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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

konsumen non-Muslim untuk menggunakan dompet digital LinkAja Syariah. 

Sampel responden dalam penelitian ini dipilih menggunakan purposive sampling 

dan snowball sampling. Jumlah responden yang valid adalah 124. Data dianalisis 

menggunakan metode PLS-SEM.  Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah norma subjektif, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan, dan 

niat untuk menggunakan. Adapun hasil dari penelitian ini ialah Norma Subjektif 

memengaruhi secara positif terhadap Niat konsumen non-Muslim untuk 

menggunakan LinkAja Syariah, Norma Subjektif memengaruhi secara positif 

Persepsi Kegunaan LinkAja Syariah, Norma Subjektif memengaruhi secara positif 

Persepsi Kemudahan Menggunakan LinkAja Syariah, Persepsi Kegunaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Niat Menggunakan LinkAja Syariah, Persepsi 

Kemudahan Menggunakan tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat 

Menggunakan LinkAja Syariah, dan variabel Persepsi Kemudahan Menggunakan 

dinyatakan memengaruhi positif Persepsi Kegunaan LinkAja Syariah. Hasil dari 

penelitian skripsi ini dapat dijadikan masukkan dan bahan pertimbangan pihak 

LinkAja Syariah untuk dapat meningkatkan kegunaan dan kemudahan 

menggunakan LinkAja Syariah sehingga dapat menarik niat konsumen non-Muslim 

untuk menggunakan LinkAja Syariah. 

Kata Kunci: norma subjektif, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 

menggunakan, niat untuk menggunakan 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors that influence the intention of non-Moslem 

consumers to use LinkAja Syariah digital wallet. The sample of respondents in the 

study was selected using purposive sampling and snowball sampling. The number 

of valid respondents is 124. Data analyzed using the PLS-SEM method.  The 

variables used in the study are subjective norms, perceived usefulness, perceived 

ease of use, and intentions to use. The result of this study is that Subjective Norms 

has a positive effect the Intention of non-Moslem consumers to use LinkAja 

Syariah, Subjective Norms has a positive effect the Perceived Usefulness of 

LinkAja Syariah, Subjective Norms has a positive effect the Perceived of Ease of 

Using LinkAja Syariah, The Perceived Usefulness does not significantly affect the 

Intention to Use LinkAja Syariah, Perceived of Ease of Use does not significantly 

affect the Intention to Use LinkAja Syariah, and the Perceived Ease of Use has a 

positive effect the Perceived Usefulness of LinkAja Syariah. The results of this 

study can be used as input and consideration materials by LinkAja Syariah to be 

able to improve the usefulness and ease of using LinkAja Syariah so that it can 

attract the intention of non-Moslem consumers to use LinkAja Syariah. 

Keywords: subjective norm, perceived usefulness, perceived ease of use, intention 

to use 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

E-wallet atau dompet digital merupakan alat transaksi digital yang dapat 

menggantikan uang cash. Menurut Widiyanti (2020) e-wallet adalah aplikasi yang 

terhubung ke internet dan digunakan untuk menyimpan uang elektronik. Adapun 

menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI/2016 pasal 1 ayat 7 “Dompet 

Elektronik (Electronic Wallet) yang selanjutnya disebut Dompet Elektronik adalah 

layanan elektronik untuk menyimpan data instrumen pembayaran antara lain alat 

pembayaran dengan menggunakan kartu dan/atau uang elektronik, yang dapat juga 

menampung dana, untuk melakukan pembayaran” Bank Indonesia (2016).  

Berdasarkan laporan Beritalima (2020) , tercatat, ada sekitar 38 aplikasi e-

wallet yang sudah terdaftar di Bank Indonesia dan secara industri, sektor e-wallet 

didominasi oleh lokal.  Berdasarkan survei yang dilakukan Ipsos (2020) , urutan 

persaingan dompet digital yaitu ShopeePay, OVO, GoPay, DANA dan LinkAja.  

Fintechnesia (2021), menyatakan jumlah pengguna dompet digital pada masa 

pandemi Covid-19 semakin meningkat di 2021.  

  Diantara semua dompet digital, pada masa Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM), LinkAja mengalami peningkatan satu juta 

pengguna dengan volume transaksi yang meningkat dua kali lipat dari tahun 2020 

(Fintechnesia, 2021). Penelitian ini fokus mengangkat LinkAja Syariah sebagai 

objek penelitian. Alasan penulis mengangkat LinkAja Syariah karena LinkAja 

Syariah merupakan dompet digital pertama yang berbasis Syariah. Selain itu, 
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penelitian dengan responden non-Muslim tentang layanan dompet digital Syariah 

juga masih minim. 

LinkAja merupakan uang elektronik nasional kebanggaan Indonesia 

berbasis server yang merupakan produk andalan dari PT Fintek Karya Nusantara 

(Finarya). LinkAja adalah layanan uang elektronik untuk transaksi apa pun, beli 

pulsa/data, bayar merchant, bayar tagihan, kirim donasi, kirim uang hingga bayar 

asuransi dan mengajukan pinjaman (LinkAja, 2021). Berdasarkan Surat Izin Bank 

Indonesia Nomor 21/65/DKSP/Srt/B yang dikeluarkan pada tanggal 21 Februari 

2019, Finarya secara resmi telah mendapat lisensi/izin dari Bank Indonesia sebagai 

Perusahaan Penerbit Uang Elektronik dan Penyelenggara Layanan Keuangan 

Digital Badan Hukum (LinkAja, 2020). Berdasarkan laporan LinkAja (2021), 

pembayaran merchant melalui LinkAja dapat dilakukan dengan cara scan QR dan 

QR token. Selain itu LinkAja dapat digunakan untuk membayar listrik, voucher 

games, kartuHalo, tagihan air, bayar internet, dan tagihan lainnya. Selain itu, 

LinkAja dapat digunakan untuk mengirim uang tanpa rekening bank. Akses untuk 

mengisi saldo LinkAja juga sangatlah mudah yakni melalui rekening Bank (ATM 

Himbara, Mobile Banking, atau Internet Banking), Alfamart, Alfamidi, Circle K, 

Dan+Dan, FamilyMart, GraPARI, Indomaret, Kantorpos, Mitra LinkAja (MiLA) 

dan Suzuya. 

Pada tanggal 14 April 2020, LinkAja meluncurkan layanan LinkAja Syariah 

sebagai uang elektronik Syariah pertama di Indonesia yang memfasilitasi berbagai 

jenis pembayaran sesuai kaidah Syariah (LinkAja, 2020). Hal ini mendukung 

perwujudan Masterplan Ekonomi Syariah yang diusung oleh Komite Nasional 
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Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS). LinkAja Syariah juga telah 

mendapatkan sertifikat DSN MUI setelah terbitnya Fatwa DSN MUI No.116/DSN-

MUI/IX/2017 tentang uang elektronik syariah, serta izin pengembangan produk 

uang elektronik server-based dari Bank Indonesia Pada layanan LinkAja Syariah 

memberikan kemudahan transaksi produk halal di e-commerce, pembayaran dan 

penyaluran Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf (ZISWAF) serta dana sosial keagamaan 

lainnya (LinkAja, 2020). 

Dalam penelitian ini, terdapat empat variabel utama yang diteliti, yakni: 

norma subjektif, persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, dan niat untuk 

menggunakan. Keempat variabel tersebut termasuk bagian dari teori Technology 

Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989).  Davis (1989) 

mengembangkan model penerimaan teknologi (TAM) sebagai model dalam 

menjelaskan fenomena dalam adopsi teknologi baru. Niat adopsi teknologi 

seseorang dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan kemudahaan dari teknologi 

tersebut (Davis, 1989). TAM menjelaskan bahwa persepsi pelanggan tentang 

kegunaan terhadap teknologi baru terutama dipengaruhi oleh kemudahan 

penggunaannya (Aji et al., 2020).  

 Beberapa penelitian terdahulu telah menguji hubungan antara norma 

subjektif dan persepsi kegunaan. Seperti yang telah dilakukan oleh Aji et al  (2020) 

mereka menguji dampak norma subjektif terhadap kegunaan yang dirasakan pada 

konteks e-money. Dalam penelitian tersebut, diketahui bahwa norma subjektif 

signifikan dalam mempengaruhi kegunaan yang dirasakan.  Selain itu penelitian 
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yang dilakukan oleh Daragmeh et al (2021)  dalam konteks Mobile FinTech 

Payment juga mendapati hasil yang sama.  

Kemudian Aji et al (2020) juga telah meneliti hubungan antara norma 

subjektif dan persepsi kemudahan menggunakan. Dalam penelitian mereka, norma 

subjektif signifikan dalam mempengaruhi persepsi kemudahan menggunakan. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Baki et al (2018) , hubungan antara norma 

subjektif dan persepsi kemudahan menggunakan menunjukkan efek yang 

signifikan. 

Hubungan antara norma subjektif dan niat untuk menggunakan dalam 

konteks e-money yang dilakukan oleh Aji et al (2020) didapati positif dan 

signifikan. Selain itu, penelitian dalam konteks e-money yang dilakukan oleh 

Ayudya dan Wibowo (2018) menemukan bahwa norma subjektif berpengaruh 

signifikan terhadap niat menggunakan uang elektronik. Penelitian yang dilakukan 

oleh Jing et al (2019) dalam konteks perjalanan, hubungan antara norma subjektif 

dan niat berpengaruh signifikan. 

 Penelitian terdahulu juga telah meneliti hubungan antara persepsi 

kemudahan menggunakan dan persepsi kegunaan. Penelitian dilakukan oleh Aji et 

al (2019) dalam konteks e-money menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 

menggunakan signifikan mempengaruhi persepsi kegunaan. Kemudian Aji et al 

(2020) meneliti kembali hubungan persepsi kemudahan menggunakan dan persepsi 

kegunaan. Hasilnya konsisten, yakni persepsi kemudahan menggunakan signifikan 

dalam mempengaruhi persepsi kegunaan. Penelitian tentang hubungan persepsi 

kemudahan menggunakan dan persepsi kegunaan juga telah dilakukan oleh 
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Zulkarnain & Alwie (2018). Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa hubungan 

antara persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan berpengaruh positif. 

 Hubungan antara persepsi kemudahan menggunakan dan niat untuk 

menggunakan juga telah diteliti oleh Aji et al  (2019) dan hasilnya persepsi 

kemudahan menggunakan signifikan mempengaruhi niat untuk menggunakan. Hal 

ini juga diteliti oleh Leong et al (2021) dalam konteks m-payment. Pada penelitian 

tersebut, persepsi kemudahan menggunakan signifikan positif mempengaruhi niat 

untuk menggunakan. Penelitian variabel persepsi kemudahan menggunakan dan 

niat menggunakan juga diteliti oleh Ramadhan & Herianingrum (2017) dalam 

konteks mobile banking dan hasilnya berpengaruh signifikan. 

Selain itu, hubungan antara variabel persepsi kegunaan dan niat untuk 

menggunakan juga telah diteliti oleh Aji et al (2019) dan telah diteliti kembali Aji 

et al (2020) . Hasil keduanya variabel persepsi kegunaan signifikan mempengaruhi 

niat untuk menggunakan.  Penelitian yang dilakukan oleh Laksana et al (2015) 

dalam konteks m-banking, hubungan antara persepsi kegunaan dan niat 

menggunakan berdampak signifikan. 

 Meskipun sudah ada beberapa penelitian terdahulu yang menguji hubungan 

antara norma subjektif dan persepsi kegunaan seperti yang telah disebutkan diatas, 

namun hasil yang didapati ternyata tidak konsisten. Hasil pengujian Kalinic et al 

(2020) terkait hubungan antara norma subjektif dan persepsi kegunaan tidak 

signifikan, hal ini tentu berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Aji 

et al  (2020). Kalinic et al (2020) juga meneliti hubungan antara norma subjektif 

dan persepsi kemudahan menggunakan dan hasilnya tidak signifikan.  
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 Hubungan antara persepsi kemudahan menggunakan dan persepsi kegunaan 

juga diteliti oleh Kalinic et al (2020) dan hasilnya tidak signifikan. Aji et al (2020) 

dan Kalinic et al (2020)  meneliti hubungan antara persepsi kemudahan dan niat 

untuk menggunakan dan hasil penelitian keduanya menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan menggunakan dan niat untuk menggunakan tidak signifikan. Penelitian 

Rakhmawati dan Isharijadi (2013) yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem internet 

banking.  

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan responden non-Muslim. Seperti 

penelitian dalam konteks Bank Syariah yang dilakukan oleh Hapsari & Beik (2014) 

hasilnya sebanyak 68% dari responden non-Muslim bank syariah menganggap bank 

syariah lebih unggul dibandingkan bank konvensional, alasan terbesar yang 

menganggap bank syariah lebih unggul, karena produk bank syariah lebih 

transparan sebesar 46.34%. Penelitian yang dilakukan oleh Viranti & Ginanjar  

(2015) variabel promosi memiliki pengaruh yang signifikan secara individu atau 

parsial terhadap variabel keputusan nasabah non-Muslim menjadi nasabah BRI 

Syariah. 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah diidentifikasi sebelumnya, 

maka peneliti merasa tertarik untuk menguji kembali hubungan norma subjektif, 

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan, dan niat untuk 

menggunakan pada konteks dompet digital khususnya LinkAja Syariah pada 

kalangan non-Muslim. Secara umum, model penelitian dalam skripsi ini direplikasi 
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dari Aji et al (2020) dan dilakukan sedikit modifikasi yakni menghilangkan variabel 

mediasinya dan mengganti objek penelitiannya. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berikut beberapa pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini: 

1. Apakah norma subjektif berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan 

LinkAja Syariah? 

2. Apakah norma subjektif berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan 

menggunakan LinkAja Syariah? 

3. Apakah norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat untuk 

menggunakan LinkAja Syariah? 

4. Apakah persepsi kemudahan menggunakan berpengaruh positif terhadap 

persepsi kegunaan LinkAja Syariah? 

5. Apakah persepsi kemudahan menggunakan berpengaruh positif terhadap 

niat menggunakan LinkAja Syariah? 

6. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat untuk 

menggunakan LinkAja Syariah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Secara umum, tujuan penelitian skripsi adalah untuk memodifikasi model 

penelitian Aji et al  (2020) dalam konteks pengetahuan riba terkait minat 

penggunaan e-money di Indonesia. Secara spesifik, tujuan penelitian skripsi ini 

adalah untuk: 

1. Menguji hubungan antara norma subjektif berpengaruh positif terhadap 

persepsi kegunaan. 
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2. Menguji hubungan antara norma subjektif berpengaruh positif terhadap 

persepsi kemudahan menggunakan. 

3. Menguji hubungan antara norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat 

untuk menggunakan.  

4. Menguji hubungan antara persepsi kemudahan menggunakan berpengaruh 

positif terhadap persepsi kegunaan. 

5. Menguji hubungan antara persepsi kemudahan menggunakan berpengaruh 

positif terhadap niat untuk menggunakan.  

6. Menguji hubungan antara persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap 

niat untuk menggunakan.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian skripsi ini diharapkan dapat membawa dampak yang positif dan 

dapat memberikan manfaat baik. Manfaat yang diharapkan dapat diambil ialah: 

1. Bagi akademisi 

Penelitian skripsi ini menawarkan dan memperkaya hasil kajian empiris 

terkait norma subjektif, persepsi kemudahan menggunakan, persepsi 

kegunaan, dan niat untuk menggunakan khususnya dalam penggunaan 

dompet digital LinkAja Syariah. 

2. Bagi pihak dompet digital (LinkAja Syariah) 

Penelitian skripsi ini dapat menjadi sumber informasi dan saran untuk 

perusahaan yang diteliti yakni LinkAja Syariah maupun untuk dompet digital 

lainnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi niat orang non-Muslim 
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menggunakan layanan Syariah sehingga perusahaan dapat memperbaiki dan 

meningkatkan kinerjanya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 PENEJELASAN MODEL PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Theory Acceptance Model (TAM) untuk 

menjelaskan niat non-Muslim dalam menggunakan LinkAja Syariah.  Priambodo 

& Prabawani (2016) menjelaskan bahwa Technology Acceptance Model (TAM) 

atau model penerimaan teknologi  ini merupakan adaptasi dari dari teori tindakan 

beralasan atau yang biasa disebut Theory Reasoned Action (TRA) yang 

dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975) yang kemudian dikembangkan pula 

oleh Davis (1989). Model tersebut menyatakan bahwa Perceived Ease of Use 

(PEOU) dan Perceived Usefulness (PU) adalah faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi niat untuk menggunakan teknologi (Priyono, 2017). 

Berdasarkan TAM, pengguna teknologi informasi bertindak rasional ketika 

mereka memutuskan untuk menggunakan teknologi tersebut dan dengan 

berlandaskan pada premis ini, intention to use (USE) (niatan untuk menggunakan) 

sebuah teknologi yang baru ditentukan oleh perceived usefulness (PU) (persepsi 

kegunaan) dari menggunakan teknologi informasi dan juga perceived ease of use 

(PEOU) (persepsi kemudahan) untuk menggunakan dari teknologi informasi yang 

baru tersebut (Priyono, 2017). 

Penelitian ini mengangkat dompet digital dengan objek LinkAja Syariah. 

Penelitian ini mengangkat empat variabel yakni norma subjektif, persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan, dan niat menggunakan LinkAja 

Syariah. Adapun model penelitian yang digunakan berasal dari modifikasi 
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penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aji et al (2020) dengan judul “The effects 

of subjective norm and knowledge about riba on intention to use e-money in 

Indonesia”. Paper tersebut diterbitkan dalam Journal of Islamic Marketing. Aji et 

al (2020) menggunakan lima variabel yakni norma subjektif, persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan menggunakan, niat untuk menggunakan dan variabel mediasi 

pengetahuan tentang riba. Namun, penulis melakukan modifikasi dengan tidak 

memasukkan variabel mediasi pengetahuan tentang riba dalam penelitian ini. 

2.2 PENELITIAN TERDAHULU 

 

Model pada penelitian ini juga telah dikembangkan oleh Daragmeh et al 

(2021) , Leong et al (2021), Aji et al (2020), Singh & Sinha (2020), Kalinic et al 

(2020), Aji et al (2019) . Adapun untuk melihat hasil penelitian secara lebih detail 

bisa dilihat pada tabel 2.1 Pemetaan Penelitian Terdahulu berikut: 

Tabel 2. 1. Pemetaan Penelitian Terdahulu  

No Penulis Judul Paper Hipotesis Konteks 

objek 

Hasil 

1 Daragmeh 

et al 

(2021) 

 

FinTech 

payments in 

the era of 

COVID-19: 

Factors 

influencing 

behavioral 

intentions of 

“Generation 

X” in 

Hungary to 

use mobile 

payment 

H1: persepsi 

kegunaan secara 

positif 

memengaruhi 

perilaku niat gen X 

untuk 

menggunakan 

pembayaran 

digital. 

H2: Persepsi risiko 

Covid-19 secara 

positif 

memengaruhi 

perilaku niat gen X 

untuk 

Pembayaran 

digital. 
H1: positif 

yang tidak 

signifikan  

H2: positif 

yang 

signifikan 

H3: tidak 

didukung 

H4: positif 

yang 

signifikan 

H5: positif 

signifikan 
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menggunakan 

pembayaran 

digital. 

H3: Persepsi 

kemudahan 

menggunakan 

secara positif 

memengaruhi 

perilaku niat gen X 

untuk 

menggunakan 

pembayaran 

digital. 

H4: Persepsi 

kemudahan 

menggunakan 

berhubungan 

positif dengan 

persepsi kegunaan. 

H5: Hubungan 

antara persepsi 

kemudahan 

menggunakan dan 

perilaku niat untuk 

menggunakan 

pembayaran digital 

dimediasi oleh 

persepsi kegunaan. 

H6: Norma 

subjektif secara 

positif 

memengaruhi 

perilaku niat gen X 

untuk 

menggunakan 

pembayaran 

digital. 

H7: Norma 

subjektif 

berhubungan 

positif dengan 

persepsi kegunaan 

tidak 

langsung 

H6: positif 

yang 

signifikan 

H7: 

didukung 

H8: 

didukung 
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H8: Hubungan 

antara norma 

subjektif dan 

perilaku niat untuk 

menggunakan 

pembayaran digital 

dimediasi oleh 

persepsi kegunaan. 

2 Leong et al 

(2021)  

Predicting 

mobile 

network 

operators 

users m-

payment 

intention 

H1a: Persepsi 

keamanan 

memiliki hubungan 

positif dengan 

persepsi kegunaan. 

H1b: Persepsi 

keamanan 

memiliki hubungan 

positif dengan 

persepsi 

kemudahan 

menggunakan 

H2a: Persepsi 

kesesuaian 

memiliki hubungan 

positif dengan 

persepsi kegunaan. 

H2b: Persepsi 

kesesuaian 

memiliki hubungan 

positif dengan 

persepsi 

kemudahan 

menggunakan 

H3a: Mobilitas 

pengguna memiliki 

hubungan yang 

positif dengan 

persepsi kegunaan. 

H3b: Mobilitas 

pengguna memiliki 

hubungan yang 

positif dengan 

persepsi 

Pembayaran 

digital  

H1a: tidak 

didukung 

H1b: 

didukung 

H2a: 

didukung 

H2b: 

didukung 

H3a: tidak 

didukung 

H3b: tidak 

didukung 

H4a: 

didukung 

H4b: 

didukung 

H5a: 

didukung 

H5b: 

didukung 

H6a: tidak 

didukung 

H6b: 

didukung 

H6c: tidak 

didukung 

H6d: tidak 

didukung 
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kemudahan 

menggunakan 

H4a: Inovasi 

pribadi memiliki 

hubungan positif 

dengan persepsi 

kegunaan. 

H4b: Inovasi 

pribadi memiliki 

hubungan positif 

dengan persepsi 

kemudahan 

menggunakan. 

H5a: Persepsi 

kegunaan memiliki 

hubungan positif 

dengan niat 

menggunakan 

layanan 

pembayaran digital 

dari operator 

jaringan seluler. 

H5b: Persepsi 

kemudahan 

menggunakan 

memiliki hubungan 

positif dengan niat 

menggunakan 

layanan 

pembayaran digital 

dari operator 

jaringan seluler. 

H6a: Persepsi 

kegunaan akan 

memediasi efek 

Persepsi keamanan 

pada niat 

menggunakan 

pembayaran 

digital. 

H6b: Persepsi 

kegunaan akan 

memediasi 

H7a: tidak 

didukung 

H7b: 

didukung 

H7c: tidak 

didukung 

H7d: 

didukung 
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pengaruh persepsi 

kesesuaian pada 

niat menggunakan 

pembayaran 

digital. 

H6c: Persepsi 

kegunaan akan 

memediasi efek 

mobilitas 

pengguna pada niat 

menggunakan 

pembayaran 

digital. 

H6d: Persepsi 

kegunaan akan 

memediasi efek 

inovasi pribadi 

pada niat 

menggunakan 

pembayaran 

digital. 

H7a: Persepsi 

kemudahan 

menggunakan akan 

memediasi 

pengaruh persepsi 

keamanan pada 

niat menggunakan 

pembayaran 

digital. 

H7b: Persepsi 

kemudahan 

menggunakan akan 

memediasi 

pengaruh persepsi 

kesesuaian pada 

niat menggunakan 

pembayaran 

digital. 

H7c: Persepsi 

kemudahan 

menggunakan akan 

memediasi efek 
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mobilitas 

pengguna pada niat 

menggunakan 

pembayaran 

digital. 

H7d: Persepsi 

kemudahan 

menggunakan akan 

memediasi efek 

inovasi pribadi 

pada niat 

menggunakan 

pembayaran 

digital. 

 

3 Aji et al 

(2020) 

The effects of 

subjective 

norm and 

knowledge 

about riba on 

intention to 

use e-money in 

Indonesia 

H1: Norma 

subjektif 

mempengaruhi 

persepsi kegunaan. 

H2: Norma 

subjektif 

mempengaruhi 

persepsi 

kemudahan 

menggunakan 

H3: persepsi 

kemudahan 

menggunakan 

mempengaruhi 

persepsi kegunaan 

H4: Norma 

subjektif 

mempengaruhi niat 

pelanggan untuk 

menggunakan uang 

elektronik. 

H5: Persepsi 

kemudahan 

menggunakan 

mempengaruhi niat 

pelanggan untuk 

menggunakan uang 

elektronik. 

Uang 

elektronik 

 

H1: 

didukung 

H2: 

didukung 

H3: 

didukung 

H4: 

didukung 

H5: tidak 

didukung 

H6: 

didukung 

H7a: tidak 

didukung 

H7b: tidak 

didukung 

H7c: 

didukung 
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H6: persepsi 

kegunaan 

mempengaruhi niat 

pelanggan untuk 

menggunakan uang 

elektronik. 

H7a: Efek norma 

subjektif pada niat 

pelanggan untuk 

menggunakan uang 

elektronik 

dimoderatori oleh 

pengetahuan 

pengguna tentang 

riba. 

H7b: Efek persepsi 

kemudahan 

menggunakan pada 

niat pelanggan 

untuk 

menggunakan uang 

elektronik 

dimoderatori oleh 

pengetahuan 

pengguna tentang 

riba. 

H7c: Efek persepsi 

kegunaan pada niat 

pelanggan untuk 

menggunakan uang 

elektronik 

dimoderatori oleh 

pengetahuan 

pengguna tentang 

riba. 

4 Singh & 

Sinha 

(2020) 

How perceived 

trust mediates 

merchant's 

intention to 

use a mobile 

wallet 

technology 

H1: persepsi 

kesesuaian secara 

positif 

memengaruhi 

manfaat yang 

dirasakan dari 

layanan e-wallet. 

H2: Kesadaran 

secara positif 

mempengaruhi 

Dompet 

digital 

H1: 

didukung 

H2: 

didukung 

H3: 

didukung 

H4: tidak 

didukung 
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manfaat yang 

dirasakan dari 

layanan e-wallet. 

H3: Kegunaan 

yang dirasakan 

secara positif 

mempengaruhi niat 

pedagang untuk 

menggunakan 

layanan e-wallet. 

H4: Biaya yang 

dirasakan memiliki 

pengaruh yang 

signifikan dan 

negatif pada niat 

untukmenggunaka

n layanan e-wallet. 

H5: Kepercayaan 

yang dirasakan 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

dan positif pada 

niat pedagang 

untuk 

menggunakan 

layanan e-wallet. 

H6: Penambahan 

nilai pelanggan 

yang dirasakan 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

dan positif pada 

niat untuk 

menggunakan 

layanan e-wallet. 

H7. Kepercayaan 

yang dirasakan 

memediasi 

pengaruh kegunaan 

yang dirasakan 

pada niat untuk 

menggunakan e-

wallet 

H5: 

didukung 

H6: 

didukung 

H7: 

didukung 
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5 Kalinic et 

al (2020) 

The 

moderating 

impact of 

gender on the 

acceptance of 

peer-to-peer 

mobile 

payment 

systems 

H1: Gender 

memoderasi 

hubungan antara 

kegunaan yang 

dirasakan dan niat 

untuk digunakan. 

H2: Gender 

memoderasi 

hubungan antara 

kemudahan 

penggunaan yang 

dirasakan dan 

kegunaan yang 

dirasakan. 

H3: Gender 

memoderasi 

hubungan antara 

kemudahan 

penggunaan yang 

dirasakan dan niat 

untuk digunakan. 

H4: Gender 

memoderasi 

hubungan antara 

kepercayaan yang 

dirasakan dan niat 

untukd igunakan. 

H5: Gender 

memoderasi 

hubungan antara 

risiko yang 

dirasakan dan 

kepercayaan yang 

dirasakan. 

H6: Gender 

memoderasi 

hubungan antara 

risiko yang 

dirasakan dan niat 

untuk digunakan. 

H7: Gender 

memoderasi 

hubungan antara 

Pembayaran 

digital 

H1: tidak 

didukung 

H2: tidak 

didukung 

H3: tidak 

didukung 

H4: tidak 

didukung 

H5: tidak 

didukung 

H6: 

didukung 

H7: 

didukung 

H8: tidak 

didukung 

H9: tidak 

didukung 

H10: 

didukung 

H11: tidak 

didukung 

H12: 

didukung 
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norma subjektif 

dan kepercayaan 

yang dirasakan. 

H8: Gender 

memoderasi 

hubungan antara 

norma subjektif 

dan kegunaan yang 

dirasakan. 

H9: Gender 

memoderasi 

hubungan antara 

norma subjektif 

dan kemudahan 

penggunaan yang 

dirasakan 

H10: Gender 

memoderasi 

hubungan antara 

inovasi pribadi dan 

kepercayaan yang 

dirasakan. 

H11: Gender 

memoderasi hub 

ungan antara 

inovasi pribadi dan 

kegunaan yang 

dirasakan. 

H12: Gender 

memoderasi 

hubungan antara 

inovasi pribadi dan 

kemudahan 

penggunaan yang 

dirasakan 

6 Aji et al  

(2019) 

The 

Moderating 

Role of 

Knowledge 

about Riba on 

Intention to 

Use E-Money: 

H1:  persepsi 

kemudahan 

menggunakan 

mempengaruhi 

persepsi kegunaan. 

H2: Persepsi 

kemudahan 

menggunakan 

Uang 

elektronik 

H1: 

didukung 

H2: 

didukung  

H3: 

didukung 
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Findings from 

Indonesia 

mempengaruhi niat 

menggunakan uang 

elektronik. 

H3: Persepsi 

kegunaan 

mempengaruhi niat 

menggunakan uang 

elektronik. 

H4: Pengetahuan 

tentang riba 

memoderasi efek 

persepsi 

kemudahan 

menggunakan pada 

niat untuk 

menggunakan uang 

elektronik. 

H5: Pengetahuan 

tentang riba 

memoderasi efek 

persepsi kegunaan 

pada niat untuk 

menggunakan uang 

elektronik 

H4: 

didukung 

H5: 

didukung 

 

Penulis telah memetakan enam paper dari jurnal internasional dengan 

topik yang beragam dalam lima tahun terakhir. Paper pertama adalah paper yang 

ditulis Daragmeh et al (2021) dengan judul “FinTech payments in the era of 

COVID-19: Factors influencing behavioral intentions of “Generation X” in 

Hungary to use mobile payment”. Dalam paper tersebut, Daragmeh et al (2021) 

meneliti tentang niat perilaku Gen X di Hungaria untuk menggunakan 

pembayaran digital. Tujuan studi empirisnya adalah untuk mengevaluasi faktor-

faktor yang mempengaruhi niat perilaku Gen X Hungaria untuk menggunakan 

layanan Fintech pembayaran digital selama pandemi COVID-19. Adapun 

beberapa variabel yang diuji yakni, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 
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menggunakan, norma subjektif, persepsi risiko Covid-19, perilaku niat. Mereka 

menemukan bahwa, persepsi kegunaan memiliki pengaruh paling signifikan pada 

niat Gen X untuk mengadopsi pembayaran digital. Kemudian, persepsi risiko 

Covid-19 secara langsung mempengaruhi niat Gen X Hungary ketika datang 

untuk menggunakan pembayaran digital, karena mereka takut menangkap dan 

menyebarkan virus. Hasil survei juga menunjukkan tidak ada dampak langsung 

yang signifikan dari persepsi kemudahan menggunakan pada niat Gen X Hungary 

menggunakan pembayaran digital. Kemudian, norma subjektif secara signifikan 

mempengaruhi niat Gen X untuk mengadopsi pembayaran digital. 

Kemudian penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Leong et al (2021) 

dengan judul “Predicting mobile network operators users m-payment intention”. 

Dalam penelitian tersebut, Leong et al (2021) meneliti tentang niat menggunakan 

pembayaran digital. Tujuan penelitian tersebut untuk menyelidiki niat 

menggunakan layanan pembayaran digital di Sarawak, Malaysia. Pada penelitian 

tersebut, mereka menggunakan variabel persepsi keamanan, persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan menggunakan, persepsi kesesuaian, mobilitas pengguna, 

inovasi pribadi, dan niat menggunakan. Mereka menemukan bahwa persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan menggunakan ditemukan secara langsung 

terkait dengan niat menggunakan layanan pembayaran digital yang ditawarkan oleh 

operator jaringan seluler.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Aji et al (2020) yang berjudul “The 

effects of subjective norm and knowledge about riba on intention to use e-money in 

Indonesia”. Paper ini sekaligus menjadi sumber model yang dimodifikasi pada 
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penelitian yang dilakukan oleh penulis. Aji et al (2020) meneliti tentang pengaruh 

norma subjektif dan pengetahuan tentang riba terhadap niat menggunakan uang 

elektronik. Tujuan penelitian tersebut untuk mengusulkan pengetahuan tentang riba 

sebagai faktor individu yang mungkin menjelaskan temuan sebelumnya yang tidak 

konsisten. Adapun variabel yang diuji yakni norma subjektif, persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan menggunakan, niat menggunakan, dan pengetahuan tentang 

riba. Mereka mendapati hasil, norma subjektif secara signifikan mempengaruhi 

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan dan niat untuk 

menggunakan uang elektronik. Persepsi kegunaan juga terbukti sebagai prediktor 

langsung niat untuk menggunakan. Sebaliknya, persepsi kemudahan menggunakan  

tidak secara signifikan mempengaruhi niat pelanggan untuk menggunakan, 

memberikan dukungan untuk efek tidak langsung dari hipotesis antara persepsi 

kemudahan menggunakan-persepsi kegunaan-niat untuk menggunakan. 

Selanjutnya, pengetahuan tentang riba ditemukan sedang dalam hubungan antara 

persepsi kegunaan dan niat untuk menggunakan. Menariknya, efek moderasi 

pengetahuan tentang riba tidak ada dalam hubungan dari norma subjektif dan 

persepsi kemudahan menggunakan ke niat menggunakan. 

Penelitian terdahulu selanjutnya ditulis oleh Singh & Sinha (2020) dengan 

judul “How perceived trust mediates merchant's intention to use a mobile wallet 

technology”. Dalam penelitian ini Singh & Sinha (2020) meneliti tentang niat 

pedagang menggunakan dompet digital. Mereka meneliti terkait yakni persepsi 

kesesuaian, kesadaran, persepsi kegunaan, persepsi penambahan nilai pelanggan, 

persepsi kepercayaan, persepsi biaya, niat untuk menggunakan. Penelitian Singh & 
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Sinha (2020) menegaskan bahwa persepsi kegunaan dipengaruhi secara positif oleh 

persepsi kesesuaian dan kesadaran teknologi, temuan tersebut juga mengungkapkan 

bahwa kesadaran memiliki pengaruh yang lebih tinggi pada kegunaan yang 

dirasakan daripada persepsi kesesuaian. 

Paper berikutnya yakni paper yang ditulis oleh Kalinic et al (2020) dengan 

judul “The moderating impact of gender on the acceptance of peer-to-peer mobile 

payment systems”. Kalinic et al (2020) meneliti tentang gender, norma subjektif, 

inovasi pribadi, persepsi resiko, persepsi kepercayaan, persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan menggunakan, dan niat menggunakan. Studi tersebut 

mengidentifikasi perbedaan yang signifikan antara dua kelompok yang diamati 

dan hasilnya menunjukkan bahwa pria lebih cenderung menggunakan 

pembayaran digital daripada wanita dan karena itu kurang dipengaruhi oleh 

potensi risiko yang terlibat. Selain itu, pria lebih mudah dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial mereka, sedangkan wanita lebih dipengaruhi oleh inovasi 

pribadi mereka. 

Terakhir, paper yang ditulis oleh Aji et al (2019) dengan judul “The 

Moderating Role of Knowledge about Riba on Intention to Use E-Money: 

Findings from Indonesia”. Penelitian tersebut menguji tentang variabel persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan, niat untuk menggunakan uang elektronik, dan 

variabel moderasi pengetahuan tentang riba. Tujuan penelitian tersebut untuk 

mengetahui apakah pengetahuan tentang riba memoderasi niat untuk 

menggunakan uang elektronik. Hasilnya menunjukkan bahwa merasakan persepsi 

kemudahan menggunakan dan persepsi kegunaan sebagai prediktor utama niat 
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untuk menggunakan uang elektronik. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa 

niat pelanggan untuk menggunakan atau tidak menggunakan uang elektronik 

tergantung pada pengetahuan mereka tentang riba. 

2.3 DEFINISI VARIABEL 

2.3.1 Norma Subjektif 

Fishbein dan Ajzen (1975) mendefinisikan norma subjektif sebagai 

keyakinan seseorang dimana ia mungkin percaya dan melakukan aktivitas tertentu 

berdasarkan apa yang dilakukan orang lain. Kemudian Schierz et al (2010) 

mendefinisikan norma subjektif dalam konteks pembayaran digital adalah sebesar 

apa keyakinan persepsi lingkungan sosial terhadap pembayaran digital yang 

diinginkan.  

Norma subjektif didefinisikan sebagai tingkat tekanan sosial yang dirasakan 

seseorang untuk melakukan sesuatu (Alam et al., 2012).  Al-Swidi et al., (2014) 

mendefinisikannya sebagai keyakinan tentang bagaimana seseorang akan dilihat di 

komunitasnya setelah melakukan perilaku tertentu. Selain itu Aji dan Dharmmesta 

(2019) menganggap norma subjektif sebagai faktor eksternal yang mungkin 

mempengaruhi sikap individu. 

2.3.2 Persepsi Kegunaan 

Model TAM dari Davis et al. (1989) diadopsi untuk mengukur persepsi 

kegunaan. Pengukuran konstruk kegunaan (usefulness) menurut Davis (1989) 

terdiri dari: 1). Menjadikan pekerjaan lebih cepat (work more quickly), 2). 

Bermanfaat (useful), 3). Menambah produktivitas (increase productivity), 4). 
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Meningkatkan efektivitas (enchance efectiveness), dan 5). Mengembangkan kinerja 

pekerjaan (improve job performance). 

Persepsi kegunaan didefinisikan  sebagai suatu tingkat atau keadaan dimana 

seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya (Davis, 1989). Persepsi kegunaan adalah prediktor langsung niat 

pengguna untuk mengadopsi (Park et al., 2014).  Yahyapour (2008) menambahkan 

bahwa persepsi kegunaan dapat diukur dengan indikator meningkatkan 

produktivitas, menjadikan kerja lebih efektif, dan pekerjaan menjadi lebih cepat 

 

2.3.3 Persepsi Kemudahan Menggunakan  

Persepsi kemudahan menggunakan didefinisikan sebagai persepsi para 

pelanggan dan pengguna potensial terhadap kompleksitas dalam mempelajari dan 

menggunakan sebuah aplikasi pembayaran digital (Ooi & Tan, 2016). Kemudahan 

penggunaan yang dirasakan, sebaliknya, mengacu pada sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha (Davis, 1989).  

Fusilier dan Durlabhji (2005) menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan adalah merasakan 

kemudahan dalam menggunakan teknologi guna melakukan kegiatan yang 

diinginkan, serta dapat berinteraksi dengan teknologi Mobile Commerce tidak 

memerlukan usaha yang besar. Davis (1989) menguraikan indikator di dalam 

persepsi kemudahan penggunaan : mudah dipelajari (easy to learn), dapat dikontrol 
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(controllable), jelas dan dapat dipahami (clear and understandable), fleksibel 

(flexible), mudah untuk menjadi terampil/mahir (easy to become). 

2.3.4 Niat untuk Menggunakan 

Menurut TPB, niat dianggap sebagai faktor motivasi yang memengaruhi 

perilaku (Ajzen, 1991). Dalam TAM yang dikembangkan oleh Davis (1989), niat 

menggunakan dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 

menggunakan. Morwitz &Munz (2020) menyebutkan bahwa niat adalah variabel 

yang paling banyak digunakan dalam penelitian akademis, terutama di bidang 

pemasaran dan psikologi. Niat berfungsi sebagai faktor motivasi yang 

mempengaruhi perilaku seseorang (Zarrad & Debabi, 2015). Dewi & Warmika 

(2016) menyatakan bahwa, intention to use atau minat perilaku merupakan suatu 

keinginan (minat) seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Oleh karena 

itu, semakin besar minat seseorang terhadap sesuatu, maka semakin besar pula 

usaha untuk mencapainya. 

2.4 PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.4.1 Norma Subjektif dan Persepsi Kegunaan 

TAM yang dikembangkan oleh Davis (1989) adalah untuk untuk 

menjelaskan penerimaan pengguna terhadap teknologi baru.  Dalam penelitian 

Davis (1989) TAM  menunjukkan bahwa penggunaan sistem baru pelanggan yang 

sebenarnya dipengaruhi oleh niat perilaku pengguna, sikap, persepsi kemudahan 

menggunakan dan persepsi kegunaan. Kemudian Venkatesh dan Davis (2000) 

mengembangkan TAM menjadi TAM  2 dengan menambahkan variabel sosial dan 

variabel instrumental kognitif yang dihasilkan dari persepsi kemudahan. 
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Secara empiris, penelitian yang dilakukan Daragmeh et al (2021) 

menemukan bahwa norma subjektif  secara signifikan terkait dengan persepsi 

kegunaan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Luna et al (2019) dalam 

konteks adopsi pembayaran digital, menemukan hubungan norma subjektif dan 

persepsi kegunaan terdapat perbedaan yang signifikan. Hubungan norma subjektif 

dan persepsi kegunaan juga diteliti oleh Buangbeng-Andoh (2018). Penelitian 

tersebut dilakukan dalam konteks mobile learning dan hasilnya hubungan antara 

dua variabel tersebut ditemukan didukung atau signifikan. Rui-Hsin et al (2018) 

meneliti dalam konteks e-learning, menemukan hasil signifikan antara hubungan 

norma subjektif dan persepsi kegunaan.  

Dalam konteks dompet digital Syariah, norma subjektif dapat berhubungan 

secara positif dengan persepsi kegunaan. Dalam penjelasan Theory of Planned 

Behavior (TPB), norma subjektif merupakan sudut pandang orang lain yang akan 

memengaruhi niat untuk berperilaku. Hal ini dikarenakan semakin tinggi pengaruh 

lingkungan terhadap seseorang, maka seseorang juga dapat menilai kegunaannya. 

Dalam konteks dompet digital LinkAja Syariah dapat diartikan jika sebagian besar 

orang disekitarnya menganggap bahwa nilai syariah itu sangatlah penting dan 

sesuai dengan suatu ajaran lalu mempengaruhi orang lain, maka orang yang 

diberikan pengaruh tersebut akan merasakan kegunaan dari dompet digital syariah. 

Dengan demikian, penulis membuat hipotesis sebagai berikut:  

H1: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan  
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2.4.2 Norma Subjektif dan Persepsi Kemudahan Menggunakan 

 Norma subjektif merupakan hasil pengembangan dari TAM yakni TAM 2 

yang dilakukan oleh Davis et al (1989). Dalam konteks pembayaran mobile, norma 

subjektif dapat didefinisikan sebagai sejauh mana individu dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial mereka (keluarga, teman, ahli, selebriti) untuk melihat 

pembayaran mobile sebagai lebih diinginkan (Flavian et al., 2020). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Aji et al (2020) menemukan bahwa norma 

subjektif berpengaruh signifikan terhadap persepsi kemudahan menggunakan. 

Penelitian Abdullah et al (2016) dalam konteks e-portfolio,  ditemukan hubungan 

antara variabel norma subjektif dan persepsi kemudahan menggunakan 

berpengaruh signifikan. Dalam konteks penggunaan teknologi, hubungan antara 

norma subjektif dan persepsi kemudahan diteliti oleh Usman et al (2021). Usman 

et al (2021) menemukan hubungan kedua variabel tersebut berpengaruh positif 

signifikan. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, semakin besar 

pengaruh lingkungan, hal tersebut dapat membuat orang lain terpengaruhi dalam 

merasakan persepsi kemudahan dalam menggunakan. Hal tersebut dapat diartikan, 

jika banyak orang disekitar menggunakan LinkAja Syariah dan menceritakan 

pengalamannya terkait kemudahan dalam menggunakan LinkAja Syariah lalu 

mempengaruhi orang lain untuk menggunakan LinkAja Syariah maka orang yang 

dipengaruhi pun akan mencoba menggunakan LinkAja Syariah guna membuktikan 

kemudahan dalam menggunakan LinkAja Syariah. Oleh sebab itu, penulis 

membuat hipotesis berikut ini: 
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H2: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan 

menggunakan 

2.4.3 Norma Subjektif dan Niat  

 Dalam TRA, norma subjektif adalah anteseden langsung dari niat perilaku 

Fishben & Ajzen (1975) . Pada TAM 2, norma subjektif diatur untuk menjadi 

prediktor langsung dan tidak langsung dari niat perilaku Aji et al (2020). Adapun 

pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayudya dan Wibowo (2018) 

dalam konteks uang elektronik menemukan norma subjektif sebagai prediktor 

signifikan untuk menggunakan uang elektronik. Rahmatika & Fajar (2019) meneliti 

hubungan antara norma subjektif dan niat menggunakan dalam konteks uang 

elektronik. Dalam penelitian tersebut norma subjektif berpengaruh positif terhadap 

niat menggunakan. 

 Pada konteks penelitian ini, norma subjektif dapat memengaruhi niat 

menggunakan dompet digital LinkAja Syariah. Pengaruh dari norma subjekif atau 

pengaruh lingkungan inilah yang dapat memicu niat menggunakan dompet digital 

LinkAja Syariah. Norma subjektif dapat diartikan bahwa perilaku individu dapat 

dipengaruhi oleh cara mereka percaya dengan orang lain untuk menggunakan suatu 

sistem atau teknologi. Secara singkat, dapat disimpulkan bahwa seseorang memiliki 

niat untuk menggunakan LinkAja Syariah karena mendapatkan pengaruh dari 

keluarga, teman, dan orang-orang terdekatnya. Oleh karena itu penulis membangun 

hipotesis: 

H3: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat menggunakan. 
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2.4.4 Persepsi Kemudahan Menggunakan dan Persepsi Kegunaan 

TAM menjelaskan bahwa persepsi pelanggan tentang persepsi kegunaan 

terhadap teknologi baru terutama dipengaruhi oleh kemudahan penggunaannya (Aji 

et al., 2020). Daragmeh et al (2021) menemukan persepsi kemudahan menggunakan 

memiliki hubungan yang positif signifikan dengan persepsi kegunaan. Selain itu 

Aji et al (2019) penelitian dalam konteks pengetahuan riba uang elektronik, 

menemukan hubungan yang signifikan antara persepsi kemudahan menggunakan 

dan persepsi kegunaan. Selain itu, penelitian yang dilakukan Alwie et al (2018) 

dalam konteks uang elektronik menemukan bahwa, persepsi kemudahan 

menggunakan berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan. 

Hasil penelitian sebelumnya juga dapat terjadi dalam konteks niat 

menggunakan dompet digital Syariah. Persepsi kemudahan menggunakan dapat 

memengaruhi persepsi kegunaan. Kemudahan sistem pembayaran LinkAja Syariah 

akan memberikan kemudahan bagi penggunanya jika langkah-langkah yang dalam 

penggunaannya efisien dan tidak rumit. Kemudahan tersebut akan memberikan 

dampak ke pengunanya yakni menjadi lebih efisien dalam melakukan transaksi. 

Efisien tersebut yang dapat meningkatkan kegunaan LinkAja Syariah. Hal tersebut 

dapat disimpulkan semakin mudah LinkAja Syariah digunakan maka semakin besar 

pula kemungkinan LinkAja Syariah untuk diterima oleh penggunanya karena 

kegunaannya. Maka dari itu penulis merumuskan hipotesis berikut: 

H4: Persepsi kemudahan menggunakan berpengaruh positif terhadap persepsi 

kegunaan.  
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2.4.5 Persepsi Kemudahan Menggunakan dan Niat 

Dalam teori TAM yang dikembangkan Davis (1989) persepsi kemudahan 

menggunakan dianggap sebagai prediktor penting yang dapat memengaruhi niat 

penerimaan teknologi pengguna. Individu lebih bersedia untuk menggunakan dan 

mempelajari fitur sistem baru dan akhirnya menggunakannya jika sistem mudah 

digunakan (Hamid et al., 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Leong et al (2021) menemukan hubungan 

signifikan langsung antara persepsi kemudahan menggunakan dan niat 

menggunakan. Penelitian Priyono (2017) menunjukkan hubungan antara persepsi 

kemudahan menggunakan dan niat menggunakan diterima atau berpengaruh 

positif. Hal tersebut dapat mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi 

kemudahan menggunakan maka semakin meningkatkan niat seseorang untuk 

menggunakan dompet digital. Ketika pengguna LinkAja Syariah merasakan 

kemudahan dalam menggunakan LinkAja Syariah maka hal tersebut akan 

mempengaruhi niat pengguna untuk terus menggunakan LinkAja Syariah. Maka 

penulis membuat hipotesis berikut ini: 

H5: Persepsi kemudahan menggunakan berpengaruh positif terhadap niat 

menggunakan. 

2.4.6 Persepsi Kegunaan dan Niat 

TAM dan TAM 2 menyarankan bahwa persepsi kegunaan adalah anteseden 

langsung dari niat perilaku (Venkatesh et al., 2000).  Dalam konteks penelitian Luna 

et al (2019) , mereka menganggap bahwa kegunaan yang dirasakan dari sistem 
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pembayaran akan mempengaruhi niat untuk menggunakan melalui sikap pengguna 

terhadap sistem pembayaran.  

Pengujian yang dilakukan oleh Dewi dan Warmika (2016) pada pengaruh 

persepsi manfaat terhadap niat menggunakan menunjukan bahwa persepsi manfaat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan Mobile Commerce 

di Kota Denpasar. Hal tersebut mengandung arti bahwa persepsi manfaat memiliki 

keterkaitan dengan niat seseorang dalam menggunakan Mobile Commerce. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Singh dan Sihna (2020) , menemukan 

bahwa persepsi kegunaan berpengaruh signifikan dan langsung dengan niat 

menggunakan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Priyono (2017) menemukan 

bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap niat untuk 

menggunakan. Penelitian tersebut dapat menjelaskan bahwa semakin tinggi 

persepsi kegunaan maka semakin tinggi niat untuk menggunakan. Dalam 

menggunakan suatu sistem, pengguna akan mempertimbangkan kegunaan sistem 

tersebut. Ketika seseorang atau pengguna merasakan kegunaan LinkAja Syariah 

yang sesuai dengan ekspestasinya atau bahkan melebihi ekspestasinya, maka niat 

pengguna untuk menggunakan LinkAja Syariah akan sangat tinggi. Oleh karena itu, 

penulis membuat hipotesis berikut ini: 

H6: Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan. 

2.4 MODEL PENELITIAN 

Berdasarkan pemaparan pada bagian sebelumnya, maka model penelitian 

yang dapat diformulasikan dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut ini:  
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Gambar 2. 1. Model Penelitian 

Dimodifikasi dari Aji et al (2020) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 DESAIN PENELITIAN  

Penelitian skripsi ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan sarana untuk menguji teori-

teori objektif dengan menguji hubungan antar variabel, serta variabel-variabel 

tersebut dapat diukur sehingga data berbentuk angka dapat dianalisis menggunakan 

prosedur statistik (Creswell, 2009). Objek yang diangkat pada penelitian ini yakni 

LinkAja Syariah. Untuk lokasi penelitian dilakukan di Yogyakarta. Dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebar kuesioner 

Google Form secara online. Penyebaran kuesioner online dilakukan dengan disebar 

melalui beberapa sosial media seperti Instagram, WhatsApp dan Line. Untuk teknis 

penyebaran kuesioner melalui Instagram memanfaatkan fitur direct message dan 

insta story. Adapun penyebaran kuesioner dengan WhatsApp dilakukan dengan 

cara mengirimkan link kuesioner ke pesan pribadi dan grup, serta melalui story 

Whatsapp. Penyebaran melalui Line dilakukan dengan mengirimkan link kuesioner 

ke pesan pribadi. 

3.2 POPULASI DAN SAMPEL  

Menurut Shukla (2020) populasi ialah sesuatu yang mengacu pada 

himpunan atau kelompok dari semua unit di mana temuan penelitian akan 

diterapkan. Dengan begitu, definisi populasi dapat dikatakan sebagai kumpulan dari 

seluruh unit yang memiliki karakteristik variabel yang diteliti dan yang temuan 
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penelitiannya dapat digeneralisasikan (Shukla, 2020). Populasi pada penelitian ini 

adalah non-Muslim yang belum menggunakan LinkAja Syariah di Yogyakarta.  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili karakteristik dari 

populasi (Kabir, 2016). Menurut Kabir (2016) sampling adalah proses pemilihan 

sampel untuk memperkirakan karakteristik populasi atau dengan kata lain, 

sampling adalah proses memperoleh informasi tentang seluruh populasi dengan 

memeriksa hanya sebagian darinya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode sampling non-probabilitas dengan teknik purposive sampling dan snowball 

sampling. Teknik pengambilan sampel purposive merupakan teknik dimana dalam 

pemilihan responden dilakukan dengan sengaja, dengan cara memilih responden 

dengan karateristik relevan tertentu yang menggambarkan dimensi populasi. 

Menurut Sekaran dan Bougie (2016) purposive sampling merupakan sampling 

nonprobability dimana informasi yang diperlukan dikumpulkan dari target khusus 

atau spesifik maupun kelompok orang dengan dasar rasional. Dengan begitu, 

peneliti akan menetapkan ciri-ciri khusus atau tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian sehingga responden dengan ciri-ciri yang ditetapkan diharapkan dapat 

menjawab permasalahan penelitian. Teknik snowball sampling adalah teknik 

dimana peserta secara sukarela menjadi bagian dari penelitian, atau secara 

mudahnya pengisi kuesioner mengirimkan kuesioner tersebut kepada orang lain. 

Menurut Sekaran dan Bougie (2016) teknik snowball sampling diibaratkan seperti 

bola salju yang sedang menggelinding, dimana bola salju semakin lama semakin 

besar. Menyesuaikan dengan tujuan penelitian skripsi ini, maka kriteria responden 

dalam penelitian ini adalah mereka yang beragama non-Muslim yang belum pernah 
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menggunakan LinkAja Syariah. Ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Roscoe (1975). Berdasarkan Roscoe (1975) jumlah sampel minimal yang 

tepat dapat dihitung dengan rumus 5 x jumlah item sedangkan untuk sampel 

maksimal 10 x jumlah item.  

3.3 DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL  

3.3.1 Norma Subjektif Terhadap LinkAja Syariah 

Fishbein dan Ajzen (1975) mendefinisikan norma subjektif sebagai sejauh 

mana seseorang mungkin percaya dan melakukan aktivitas tertentu berdasarkan apa 

yang dilakukan orang lain. Adapun Al-Swidi et al., (2014) mendefinisikannya 

sebagai keyakinan tentang bagaimana seseorang akan dilihat di komunitasnya 

setelah melakukan perilaku tertentu. Secara operasional, norma subjektif dalam 

konteks ini diartikan dengan suatu ajakan atau pengaruh lingkungan sekitar 

sehingga seseorang terpengaruh untuk menggunakan LinkAja Syariah. Adapun 

item pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Aji 

et al (2020) dan Daragmeh et al (2021). Item pengukuran dapat dilihat pada tabel 

norma subjektif 3.1 berikut:  

Tabel 3. 1. Item Pengukuran Norma Subjektif Terhadap LinkAja Syariah 

No Item 

1 Mayoritas orang yang saya kenal menggunakan dompet digital Syariah 

2 Mayoritas orang yang saya kenal akan setuju jika saya menggunakan 

dompet digital Syariah 
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No Item 

3 Mayoritas orang yang saya kenal berfikir bahwa saya harus 

menggunakan dompet digital Syariah 

4 Orang yang penting bagi saya, mempengaruhi keputusan saya untuk 

menggunakan dompet digital Syariah 

 

3.3.2 Persepsi Kegunaan Terhadap LinkAja Syariah  

Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya 

bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya 

(Davis, 1989). Yahyapour (2008) menambahkan bahwa persepsi kegunaan dapat 

diukur dengan indikator meningkatkan produktivitas, menjadikan kerja lebih 

efektif, dan pekerjaan menjadi lebih cepat. Adapun secara operasional, persepsi 

kegunaan didefinisikan sebagai sebuah pemikiran responden non-Muslim yang 

belum menggunakan LinkAja bahwa dalam menggunakan sebuah teknokogi yang 

baru akan meningkatkan kinerjanya. Adapun item pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Aji et al (2020). Item pengukuran dapat 

dilihat pada tabel persepsi kegunaan 3.2 berikut:  

Tabel 3. 2. Item Pengukuran Persepsi Kegunaan Terhadap LinkAja Syariah 

No Item 

1 Dompet digital Syariah membantu transaksi pembayaran dengan lebih 

cepat. 
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No Item 

2 Dompet digital Syariah membantu meningkatkan kualitas dalam transaksi 

pembayaran 

3 Dompet digital Syariah membantu meningkatkan produkivitas dalam 

transaksi pembayaran 

4 Dompet digital Syariah membantu meningkatkan efektivitas dalam 

transaksi pembayaran 

 

3.3.3 Persepsi Kemudahan Menggunakan Terhadap LinkAja Syariah 

Persepsi kemudahan menggunakan didefinisikan sebagai persepsi para 

pelanggan dan pengguna potensial terhadap kompleksitas dalam mempelajari dan 

menggunakan sebuah aplikasi pembayaran digital (Ooi & Tan, 2016). Secara 

operasional, persepsi kemudahan menggunakan diartikan sebagai sebuah pemikiran 

atau pandangan responden non-Muslim yang belum menggunakan LinkAja Syariah 

mengenai kemudahan yang didapatkan dalam menggunakan sesuatu teknologi yang 

baru. Adapun item pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari 

penelitian Aji et al (2020). Item pengukuran dapat dilihat pada tabel item persepsi 

kemudahan menggunakan 3.3 berikut:  

Tabel 3. 3. Item Pengukuran Persepsi Kemudahan Menggunakan Terhadap 

LinkAja Syariah 

No Item 

1 Mempelajari menggunakan dompet digital Syariah itu mudah 
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No Item 

2 Terampil dalam menggunakan Dompet digital syariah itu mudah 

3 Menggunakan dompet digital Syariah itu mudah 

4 Penggunaan dompet digital Syariah jelas dan dapat dimengerti 

 

3.3.4 Niat Menggunakan Terhadap LinkAja Syariah 

Dewi & Warmika (2016) menyatakan bahwa, intention to use atau minat 

perilaku merupakan suatu keinginan (minat) seseorang untuk melakukan suatu 

perilaku tertentu. Secara operasional, niat untuk menggunakan LinkAja Syariah 

didefinisikan sebagai suatu keinginan konsumen non-Muslim untuk menggunakan 

LinkAja Syariah pada masa depan. Niat konsumen tersebut sudah dipengaruhi 

variabel-variabel sebelumnya seperti norma subjektif, persepsi kegunaan, dan 

persepsi kemudahan menggunakan LinkAja Syariah. Adapun item pengukuran 

yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Aji et al (2020) dan 

Singh & Sinha (2020). Item pengukuran dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut:  

Tabel 3. 4. Item Pengukuran Niat Menggunakan Terhadap LinkAja Syariah 

No Item 

1 Saya berniat menggunakan dompet digital Syariah 

2 Saya berniat untuk rutin menggunakan dompet digital Syariah 

3 Saya akan selalu mencoba untuk menggunakan dompet digital Syariah 

4 Saya berniat untuk meningkatkan penggunaan dompet digital syariah di 

masa mendatang 
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3.4 METODE PENGUJIAN  

Dalam penelitian ini, data yang sudah terkumpul akan diolah menggunakan 

metode PLS-SEM (Partial Least Square- Structural Equation Modeling).  Terdapat 

dua jenis pengujian dalam metode pengujian PLS-SEM yaitu pengujian model dan 

estimasi model. Pengujian model dibagi menjadi pengujian inner model (model 

dalam) dan outer model (model luar). Terdapat perbedaan indikator kesesuaian 

model (goodness-of-fit) untuk model dalam dan model luar. Indikator untuk outer 

model atau model luar ialah Average Variance Extracted (AVE), Square Roots 

AVE, Cross Loadings, Cronbach Alpha (CA) dan Composite Reliability (CR). 

Berikutnya untuk indikator kesesuaian inner model diukur dengan R-Square, dan 

Q2 Predictive Relevance. Kemudian, metode PLS Bootstrapping digunakan untuk 

mengukur estimasi model. Penjelasan terkait masing-masing pengujian akan 

dijelaskan pada sub bab berikut:  

3.4.1 Kesesuaian Model Luar (Outer Model)  

3.4.1.1 Uji Validitas   

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner 

(Ghozali, 2005). Validitas berhubungan dengan ketepatan alat ukur untuk 

melakukan tugasnya mencapai sasarannya (Jogiyanto, 2007). Adapun menurut 

Sekaran dan Bougie (2016) validitas digunakan untuk mengetahui apakah 

kuesioner bias atau tidak. Menurut Zikmund et al  (2009) validitas ialah terkait 

keakuratan ukuran atau sejauh mana item dengan jujur mewakili sebuah konsep. 
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Berdasarkan Sekaran dan Bougie (2016) uji validitas dalam PLS-SEM terdiri dari 

dua macam yakni validitas konvergen dan validitas diskriminan. 

1. Uji Validitas Diskriminan  

Menurut Hair et al (2013) validitas diskriminan merupakan suatu yang 

berkaitan dengan keunikan suatu konstruk, terkait apakah suatu peristiwa yang 

ditangkap oleh konstruk itu unik dan tidak diwakili oleh konstruksi lain. Validitas 

diskriminan dapat ditetapkan ketika dua konsep yang berbeda tidak berkorelasi satu 

sama lain (Sekaran & Bougie, 2016).  Menurut Jogiyanto (2007), validitas 

diskriminan akan terjadi jika dua instrument yang berbeda yang mengukur dua buah 

konstruk yang diprediksi tidak berkolerasi dan menghasilkan skor-skor yang tidak 

berkolerasi. 

Nilai average variance extracted (AVE) juga dapat digunakan untuk 

melihat validitas diskriminan. Nilai AVE digunakan untuk menguji akar kuadrat 

dari setiap AVE apakah korelasi lebih besar dari setiap konstruk laten (Gefen & 

Straub, 2005). Pendekatan Fornell & Larcker (1981) digunakan untuk menguji 

validitas diskriminan dengan cara membandingkan akar kuadrat dari nilai AVE 

dengan korelasi variabel laten. Pada akar kuadrat dari AVE disetiap konstruk harus 

lebih besar dari korelasi tertinggi dengan kontruksi lain. 

2. Uji Validitas Konvergen 

  Validitas konvergen adalah pengujian untuk mengukur sejauh mana item 

pengukuran berkorelasi positif dengan item pengukuran dari konstruk yang sama 

(Hair et al, 2017). Validitas konvergen dapat ditetapkan ketika ada tingkat korelasi 
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yang tinggi antara dua sumber yang berbeda menanggapi ukuran yang sama 

(Sekaran & Bougie, 2016). Validitas konvergen terjadi jika skor-skor yang 

diperoleh dari dua instrument yang berbeda yang mengukur konstruk yang sama 

memiliki korelasi yang tinggi (Jogiyanto, 2007). Dalam PLS-SEM, validitas 

konvergen diukur menggunakan dua hal, yaitu skor Average Variance Extracted 

(AVE) dan Factor Loading.  

3.4.1.2 Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah suatu alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2005). Selain itu, 

menurut Jogiyanto (2007), reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketepatan dari 

pengukurnya. Ghozali (2005) menyatakan bahwa suatu kuesioner dikatakan 

variabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Koefisiensi Cronbach Alpha merupakan ukuran konsistensi 

internal yang umum digunakan. Ukuran konsistensi internal yang umum digunakan 

adalah koefisien Cronbach Alpha. Menurut Hair et al (2017) minimal skor 

koefisiensi untuk reliabilitas sebesar 0,70.  

3.4.2 Estimasi Model Struktural (Inner Model)  

Inner model adalah model struktural yang digunakan untuk memprediksi 

hubungan sebab-akibat antar variabel yang tidak dapat diukur secara langsung. 

Inner model terdiri atas R-square (R2) untuk menguji seberapa besar variabel 

dependen dipengaruhi variabel independent. Jika nilai R square sebesar 0.67 maka 

dikategorikan kuat, nilai 0.33 maka moderat, sedangkan jika bernilai 0.19 maka R-

square lemah. Kemudian, untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
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variabel dependen dapat menggunakan Q square (Q2).  Q square bertujuan untuk 

mengukur seberapa baik nilai yang dihasilkan oleh model. Selain itu, terdapat pula 

(T-value) dan (Q-value) untuk menunjukkan signifikansi hipotesis. Jika nilai T-

value >1,96 (lebih besar dari 1,96) maka signifikan sedangkan untuk Q-value 

dikatakan signifikan jika <0,050 (lebih kecil dari 0,50). Inner model yakni seperti 

variabel-variabel inti pada model penelitian misalnya, pada penelitian ini yang 

disebut inner model adalah empat variabel yang diuji (norma subjektif, persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan, dan niat menggunakan) pada 

konteks dompet digital syariah yakni LinkAja Syariah.  

3.5 PILOT TEST  

Pilot test adalah bentuk pengujian validitas dan reliabilitas atas keseluruhan 

instrumen dalam kuesioner sebelum disampaikan kepada responden sesungguhnya. 

Pada penelitian ini, uji pilot dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 

dan Smart PLS. Responden pada uji ini sebanyak 50 responden yang beragama non-

Muslim. Adapun hasil dilihat dari tabel dari KMO dan Bartlett's Test yang 

tercantum pada tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3. 5. Uji KMO dan Bartlett's 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 

Bartlett’s Test of  

Sphericity Approx. Chi-Square 

df 

Sig. 

.907 

 

667.544 

78 

< .001 
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Kemudian untuk mengukur validitas dari masing-masing variabel untuk uji 

pilot yakni bisa dilihat dari table Rotated Component Matrix. Berdasarkan Hair et 

al (2013) jika pada tabel tersebut setiap hasil dari variabel mengelompok menjadi 

satu dan tidak terpisah-pisah, serta skor bobot faktornya lebih besar dari 0.50 maka 

hasilnya dapat dinyatakan valid. Uji pilot keempat variabel ini dengan 

menggunakan 50 responden dinilai valid. Akan tetapi dalam uji ini terdapat 

beberapa item variabel yang dikeluarkan, yakni variabel SN 2, PEOU 1 dan PEOU 

4.  Meskipun PEOU 3 tidak mengelompok, namun PEOU 3 dibiarkan karena 

sampel hanya berjumlah 50 dan masih terdapat potensi akan mengelompok dengan 

faktor yang sesuai apabila sampel bertambah. Untuk lebih jelas pada tabel 3.6 

berikut: 

Tabel 3. 6. Rotated Component Matrix 

 

 

  

Komponen  

 Persepsi 

Kegunaan 

Niat 

Menggunakan 

  

Norma 

Subjektif  

Persepsi 

Kemudahan 

Menggunakan 

SN 1   .723  

SN 3   .699  

SN 4   .759  

PU 1 .891    

PU 2 .898    

PU 3 .919    
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Komponen  

 Persepsi 

Kegunaan 

Niat 

Menggunakan 

  

Norma 

Subjektif  

Persepsi 

Kemudahan 

Menggunakan 

PU 4 .947    

PEOU 2    .940 

PEOU 3 .532   .547 

INT 1  .868   

INT 2  .851   

INT 3  .904   

INT 4  .842   

 

Tabel 3. 7. Hasil Uji Validitas Diskriminan 

 Niat 

Mengguna

kan 

Norma 

Subjektif 

Persepsi 

Kegunaan 

Persepsi 

Kemudahan 

Menggunakan 

Niat 

Menggunakan 0.951 

 
  

Norma 

Subjektif 0.801 0.906 
  

Persepsi 

Kegunaan 0.544 0.549 0.959 
 

Persepsi 

Kemudahan 

Menggunakan 0.544 0.575 0.547 

 

0.888 

 

Berdasarkan hasil pada tabel validitas diskriminan yang diuji kepada 50 

responden di atas, didapati bahwa hasil dari keseluruhan variabel yang membentuk 
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diagonal dengan nilai variabel di atas lebih tinggi daripada nilai variabel di 

bawahnya. Seperti pada variabel niat menggunakan memiliki nilai 0.951 lebih 

tinggi dari variabel norma subjektif dengan nilai 0.801. Nilai variabel norma 

subjektif 0.906 juga lebih tinggi daripada variabel persepsi kegunaan dengan nilai 

0.549. Adapun nilai dari variabel persepsi kegunaan 0.959 lebih tinggi dari nilai 

variabel persepsi kemudahan menggunakan dengan nilai 0.547 serta juga hasil 

terakhir yakni variabel persepsi kemudahan menggunakan bernilai 0.888. 

Kesimpulan dari hasil-hasil pada tabel diskriminan di atas dapat dikatakan valid.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 4.1. HASIL  

4.1.1 Deskriptif Responden  

Pada penelitian ini menggunakan total 124 responden yang didapatkan dari 

kuesioner yang dibuat menggunakan Google Form dan disebarkan melalui media 

sosial. Dari kuesioner tersebut, diperoleh responden mayoritas agama Kristen 

(36.8%) dan Katholik (34,9%), karena syarat mengisi kuesioner ini ialah responden 

yang beragama Non-Muslim. Selain difilter dengan agama, responden juga 

dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, status, pendidikan terakhir, 

pekerjaan, kisaran penghasilan kotor perbulan, dan lokasi atau daerah asal. Hasil 

kuesioner penelitian ini didominasi oleh responden perempuan sebanyak 66,1%. 

Sebanyak 91.9% responden berstatus belum menikah. Usia responden didominasi 

20-30 tahun yakni sebesar 76.6% dari total 124 responden. Pendidikan responden 

didominasi oleh S1 sederajat (62,1%). Pekerjaan didominasi oleh mahasiswa 

(69.4%). Pada bagian ini juga dicantumkan penghasilan kotor dalam sebulan, 

hasilnya 41.9% belum berpenghasilan, serta 16,9% berpengasilan antara 1juta- 

2juta. Selain itu dalam variabel demografi daerah asal juga digunakan pada 

kuesioner penelitian ini. Daerah asal yang tercantum pada kuesioner terdiri dari, 

pulau Jawa, pulau Kalimantan, pulau Sumatra, pulau Sulawesi, dan pulau Papua. 

Hasil daerah asal didominasi oleh responden dari Pulau Jawa dengan jumlah 

responden (83.7%). Untuk informasi demografi responden yang lebih rinci dapat 

dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini.  
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Tabel 4. 1. Profil Responden 

Variabel Demografi   N % 

Agama   

 Islam 28 18.4% 

 Kristen 56 36.8% 

 Katholik 53 34.9% 

 Hindu 9 5.9% 

 Budha 3 2% 

 Konghucu 3 2% 

Jenis Kelaminn    

 Laki-laki 42 33.9% 

 Perempuan 82 66.1% 

Status   

 Menikah 10 8.1% 

 Belum Menikah 114 91.9% 

Usia   

 <20 tahun 25 20.2% 

 20-30 tahun 95 76.6% 

 31-40 tahun 3 2.4% 

 41-50 tahun 1 0.8% 

 >50 tahun 0 0 

Pendidikan Terakhir   



50 
 

 

 Tidak Sekolah   

 SD   

 SMP sederajat 1 0.8% 

 SMA sederajat 35 28.2% 

 Diploma 8 6.5% 

 S1 sederajat 77 62.1% 

 S2 sederajat 2 2.4% 

 S3 sederajat 0 0 

Pekerjaan   

 Pelajar 3 2.4% 

 Mahasiswa 86 69.4% 

 Teknisi 1 0.8% 

 Wiraswasta 18 14.5% 

 Manajerial 5 4% 

 Profesional 5 4% 

 Dosen 0 0 

 PNS 6 4.8% 

Kisaran Penghasilan Kotor Dalam Sebulan   

 Belum Berpenghasilan 52 41.9% 

 < 1 juta 19 15.3% 

 1-2 juta 21 16.9% 

 2,1-3 juta 11 8.9% 
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 3,1- 4 juta 7 5.6% 

 4,1-5 juta 6 4.8% 

 > 5 juta 8 6.5% 

Lokasi   

 Pulau Jawa 104 83.7% 

 Pulau Kalimantan 5 4.1% 

 Pulau Sumatra 12 9.8% 

 Pulau Sulawesi 2 1.6% 

 Pulau Papua 1 0.8% 

 Sumber: Data diolah (2021) 

4.1.2 Deskriptif Variabel  

Pada bagian deskriptif variabel berisikan penjelasan terkait analisis dari 

masing-masing hasil deskriptif pada setiap variabel penelitian. Hasil deskriptif dari 

masing-masing variabel ialah norma subjektif terhadap LinkAja Syariah, persepsi 

kegunaan terhadap LinkAja Syariah, persepsi kemudahan terhadap LinkAja 

Syariah, serta niat menggunakan terhadap LinkAja Syariah. Guna menganalisis 

hasil deskriptif dari masing-masing variabel penelitian tersebut, maka diperlukan 

skala deskriptif seperti pada tabel 4.2 berikut:  

Tabel 4. 2. Skala Deskriptif Variabel 

Interval Kategori 

1.00 - 1.80 Sangat Tidak Setuju 

1.81 - 2.60 Tidak Setuju 
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Interval Kategori 

2.61 - 3.40 Netral  

3.41 - 4.20 Setuju 

4.21 - 5.00 Sangat Setuju 

 

4.1.2.1. Deskriptif Variabel Norma Subjektif Terhadap LinkAja Syariah 

Seperti pada tabel 4.3, dapat dilihat bahwa responden pada penelitian ini 

tidak setuju terkait mayoritas orang yang dikenal menggunakan dompet digital 

Syariah (mean = 2.363).  Selain itu, responden juga tidak setuju terkait item 

mayoritas orang yang dikenal berfikir bahwa saya harus menggunakan dompet 

digital Syariah (mean= 2.339). Responden juga tidak setuju dengan item orang yang 

penting bagi responden, mempengaruhi keputusan responden untuk menggunakan 

dompet digital Syariah (mean = 2.347). Akan tetapi, pada item mayoritas orang 

yang dikenal akan setuju jika saya menggunakan dompet digital Syariah (mean = 

2.839) responden cenderung netral. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan responden bahwa mayoritas responden 

tidak setuju terhadap item terkait norma subjektif. 

Tabel 4. 3. Deskriptif Variabel Norma Subjektif Terhadap LinkAja Syariah 

No Item Mean Kategori 

1 Mayoritas orang yang saya kenal 

menggunakan dompet digital Syariah 

2.363 

 

Tidak Setuju 
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No Item Mean Kategori 

2 Mayoritas orang yang saya kenal akan setuju 

jika saya menggunakan dompet digital 

Syariah 

2.839 

 

Netral 

3 Mayoritas orang yang saya kenal berfikir 

bahwa saya harus menggunakan dompet 

digital Syariah 

2.339 

 

Tidak Setuju 

4 Orang yang penting bagi saya, 

mempengaruhi keputusan saya untuk 

menggunakan dompet digital Syariah 

2.347 

 

Tidak Setuju 

Sumber: Data diolah (2021) 

4.1.2.2. Deskriptif Persepsi Kegunaan Terhadap LinkAja Syariah 

Pada tabel 4.4 di bawah ini yakni berisikan item-item persepsi kegunaan 

terhadap LinkAja Syariah bahwa secara keseluruhan responden merespon netral 

item-item dari persepsi kegunaan tersebut. Pada item pertama, dompet digital 

Syariah membantu transaksi pembayaran dengan lebih cepat (mean = 3.242) yang 

artinya responden netral pada item ini. Responden juga netral dengan item dompet 

digital Syariah membantu meningkatkan kualitas dalam transaksi pembayaran 

(mean = 3.185). Selain itu, responden netral dengan item dompet digital Syariah 

membantu meningkatkan produkivitas dalam transaksi pembayaran (mean = 3.218) 

serta juga merespon netral item dompet digital Syariah membantu meningkatkan 

efektivitas dalam transaksi pembayaran (mean = 3.290). 
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Tabel 4. 4. Deskriptif Persepsi Kegunaan Terhadap LinkAja Syariah 

No Item Mean Kategori 

1 Dompet digital Syariah membantu transaksi 

pembayaran dengan lebih cepat. 

3.242 

 

Netral 

2 Dompet digital Syariah membantu 

meningkatkan kualitas dalam transaksi 

pembayaran 

3.185 

 

Netral 

3 Dompet digital Syariah membantu 

meningkatkan produkivitas dalam transaksi 

pembayaran 

3.218 

 

Netral 

4 Dompet digital Syariah membantu 

meningkatkan efektivitas dalam transaksi 

pembayaran 

3.290 

 

Netral 

Sumber: Data diolah (2021) 

4.1.2.3. Deskriptif Variabel Persepsi Kemudahan Menggunakan Terhadap LinkAja 

Syariah 

 Pada item persepsi kemudahan menggunakan, didapati responden pada 

item ini sama seperti pada item persepsi kegunaan yakni seluruh responden 

merespon netral item ini. Item mempelajari menggunakan dompet digital Syariah 

itu mudah direspon netral oleh responden (mean = 3.315). Responden merespon 

netral ketiga item lainnya yakni item terampil dalam menggunakan Dompet digital 

syariah itu mudah (mean = 3.347), item menggunakan dompet digital Syariah itu 



55 
 

 

mudah (mean = 3.306) dan juga item penggunaan dompet digital Syariah jelas dan 

dapat dimengerti (mean = 3.282).  

Tabel 4. 5. Deskriptif Variabel Persepsi Kemudahan Menggunakan Terhadap 

LinkAja Syariah 

No Item Mean  Kategori  

1 Mempelajari menggunakan dompet digital 

Syariah itu mudah 

3.315 Netral 

2 Terampil dalam menggunakan Dompet digital 

syariah itu mudah 

3.347 

 

Netral 

3 Menggunakan dompet digital Syariah itu 

mudah 

3.306 

 

Netral 

4 Penggunaan dompet digital Syariah jelas dan 

dapat dimengerti 

3.282 

 

Netral 

Sumber: Data diolah (2021) 

4.1.2.4. Deskriptif Variabel Niat Menggunakan Terhadap LinkAja Syariah 

Item terakhir yakni niat menggunakan terhadap LinkAja Syariah yang mana 

mayoritas responden merespon netral dan tidak setuju item-item tersebut. Dapat 

dilihat pada item niat menggunakan dompet digital Syariah (mean = 2.734) yang 

artinya responden netral pada item ini. Responden tidak setuju terkait item niat 

untuk rutin menggunakan dompet digital Syariah (mean = 2.573). Pada item akan 

selalu mencoba untuk menggunakan dompet digital Syariah (mean = 2.766) 

responden netral, serta responden menjawab tidak setuju pada item niat untuk 
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meningkatkan penggunaan dompet digital syariah di masa mendatang (mean = 

2.605). 

Tabel 4. 6. Deskriptif Variabel Niat Menggunakan Terhadap LinkAja Syariah 

No Item Mean  Kategori  

1 Saya berniat menggunakan dompet digital 

Syariah 

2.734 

 

Netral 

2 Saya berniat untuk rutin menggunakan dompet 

digital Syariah 

2.573 

 

Tidak Setuju 

3 Saya akan selalu mencoba untuk 

menggunakan dompet digital Syariah 

2.766 

 

Netral 

4 Saya berniat untuk meningkatkan penggunaan 

dompet digital syariah di masa mendatang 

2.605 

 

Tidak Setuju 

Sumber: Data diolah (2021) 

4.1.3 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)  

Pada penelitian ini pengukuran yang dilakukan yakni dengan menguji 

validitas dan reliabilitas dari masing-masing variabel, yaitu norma subjektif, 

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan, dan niat menggunakan. 

Responden yang digunakan untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas pada 

semua variabel ialah sebanyak 124 orang, kemudian diolah menggunakan 

SmartPLS. 

4.1.3.1 Uji Validitas  



57 
 

 

Dalam uji validitas terdapat dua jenis yakni, uji validitas konvergen dan uji 

validitas diskriminan. Uji validitas konvergen berguna untuk melihat hasil 

penelitian, apakah sebuah penelitian dapat dinyatakan valid secara konvergen 

maupun tidak valid. Outer Loading dan Average Variance Extracted (AVE) 

merupakan dua hal penting yang perlu diperhatikan saat melakukan uji validitas 

konvergen. Berdasarkan Hair et al (2017) jika nilai Average Variance Extracted 

(AVE) minimal 0,50 maka hasil penelitian dapat dinyatakan valid. Hasil dari outer 

loading dapat dilihat pada tabel 4.7:  

Tabel 4. 7. Tabel Outer Loading 

 

Niat 

Menggunakan 

Norma 

Subjektif 

Persepsi 

Kegunaan 

Persepsi 

Kemudahan 

Menggunakan 

INT.1 0.964    

INT.2 0.973    

INT.3 0.955    

INT.4 0.951    

PEOU.1    0.944 

PEOU.2    0.932 

PEOU.3    0.960 

PEOU.4    0.967 

PU.1   0.961  

PU.2   0.965  

PU.3   0.980  

PU.4   0.982  

SN.2  0.828   
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SN.3  0.929   

SN.4  0.828   

SN.1  0.738   

Sumber: Data diolah (2021) 

Pada tabel 4.7 bahwa nilai dari setiap variabel sudah lebih dari 0,50 

sehingga jika dilihat dari outer loadingnya hasil penelitian ini dikatakan valid. 

Contohnya pada variabel INT 1 sampai dengan INT 4 yang hasilnya berada di atas 

0,90. Sama halnya juga dengan variabel lainnya seperti PU, PEOU, dan SN yang 

hasilnya lebih dari 0,50. Maka kesimpulannya, semua variabel pada penelitian ini 

valid.  

Tabel 4. 8. Average Variance Extracted 

 Average Variance Extracted (AVE) 

Niat Menggunakan 0.923 

Norma Subjektif 0.695 

Persepsi Kegunaan 0.945 

Persepsi Kemudahan Menggunakan 0.904 

Sumber: Data diolah (2021) 

Untuk uji validitas diskriminan, pengujian ini dilakukan dengan cara 

menganalisis nilai dari seluruh item variabel. Jika nilai suatu variabel (>0,50), maka 

variabel dapat dikatakan valid secara diskriminan. Pada tabel AVE di atas, hasil 

nilai rata-rata sudah lebih besar dari 0,50. 
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Tabel 4. 9. Hasil Validitas Diskriminan 

 

Niat 

Menggunakan 

Norma 

Subjektif 

Persepsi 

Kegunaan 

Persepsi 

Kemudahan 

Menggunakan 

Niat 

Menggunakan 0.961 

 
  

Norma Subjektif 0.776 0.833   

Persepsi 

Kegunaan 0.701 0.726 0.972 
 

Persepsi 

Kemudahan 

Menggunakan 0.680 0.664 0.049 

 

0.951 

Sumber: Data diolah (2021) 

 

Berdasarkan tabel yang menunjukkan hasil validitas diskriminan diatas, 

hasil dari setiap item variabel mempunyai nilai yang lebih besar dibandingkan 

dengan nilai variabel yang berada dibawahnya. Misalnya seperti nilai dari item niat 

menggunakan (0.961) lebih besar dibanding dengan nilai item norma subjektif yang 

berada di baris bawahnya (0.776). Kemudian pada item persepsi kegunaan (0.701) 

lebih besar dari nilai item persepsi kemudahan menggunakan (0.680). Hasil uji 

validitas diskriminan tersebut menunjukkan hasil item atasnya lebih besar dari item 

baris bawahnya, sehingga variabel pada penelitian ini merupakan validitas 

diskriminan yang baik/bagus. 

4.1.3.2 Uji Reliabilitas  



60 
 

 

Dalam penelitian ini juga dilakukan uji reliabilitas yang dapat diukur 

dengan menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Jika nilai 

Cronbach’s Alpha dan nilai Composite Reliability > 0.70, maka suatu variabel dapat 

dinilai reliabel. Pada tabel 5.0 setiap variabel ialah reliabel karena masing-masing 

variabel sudah memenuhi nilai Cronbach's Alpha. Seperti pada niat menggunakan 

(0,972), norma subjektif (0.852), persepsi kegunaan (0,981) serta persepsi 

kemudahan menggunakan (0,965). Hasil Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:  

Tabel 4. 10. Cronbach's Alpha dan Composiite Reliability 

 Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Niat Menggunakan 0.972 0.980 

Norma Subjektif 0.852 0.900 

Persepsi Kegunaan 0.981 0.986 

Persepsi Kemudahan 

Menggunakan 

0.965 0.974 

Sumber: Data diolah (2021) 

4.1.4 Pengujian Model Struktural (Inner Model)  

Pada penelitian ini juga dilakukan uji model struktural atau juga disebut 

inner model yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel. Untuk 

pengujian model struktural dilakukan dengan menganalisis nilai dari R-square (R2) 

untuk variabel dependen. Adapun untuk variabel independen dengan menguji dari 

koefisien jalur (path coefficient). Untuk model struktural penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 4.1 berikut: 
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Gambar 4. 1. Hasil Pengujian Inner Model 

4.1.4.1 Uji Kolinearitas 

Pada uji kolinearitas dalam konteks PLS-SEM, masalah kolinearitas akan 

muncul jika nilai toleransi 0.20 atau lebih rendah dari VIF 5. Berdasarkan Hair et 

al (2017) apabila tingkat kolinearitas sangat tinggi, maka harus dipertimbangkan 

untuk menghapus yang sesuai indikator. Adapun dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini variabel niat menggunakan tidak memiliki hubungan dengan variabel lain 

seperti variabel norma subjektif, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 

menggunakan. Hubungan lainnya yakni hubungan variabel norma subjektif dan niat 

menggunakan memiliki nilai 2.255. Variabel persepsi kegunaan dan niat 

menggunakan memiliki nilai 3.018, juga variabel persepsi kemudahan 
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menggunakan dan niat menggunakan memiliki nilai 2.552. Kemudian variabel 

norma subjektif dan persepsi kemudahan menggunakan memiliki nilai 1.000. Hasil 

uji kolinearitas yang lebih rinci dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 

Tabel 4. 11. Uji Kolinearitas 

  Niat 

Menggunakan 

Norma 

Subjektif 

Persepsi 

Kegunaan 

Persepsi 

Kemudahan 

Menggunakan 

Niat 

Menggunakan 

    

Norma 

Subjektif 

2.255  1.790 1.000 

Persepsi 

Kegunaan 

3.018    

Persepsi 

Kemudahan 

Menggunakan 

2.552  1.790  

Sumber: Data diolah (2021) 

4.1.4.2 Koefisien Determinasi (R-Square) 

  R-square merupakan alat statistik yang berfungsi untuk mengukur tingkat 

keberhasilan model regresi yang digunakan dalam memprediksi nilai variabel 

dependen. Koefisien ini menunjukkan sejauh mana variabel bebas mampu 

menjelaskan variabel terikat. Nilai pada R ² berkisar dari 0 sampai 1. Jika nila 

koefisien determinasi kecil maka kemampuan variabel independen menjelaskan 

variabel dependen terbatas. Apabila nilai mendekati satu dapat diartikan variabel 

independen mampu memberikan informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi 

variabel dependen. Hasil R-Square dapat dilihat pada tabel 4.12 dibawah ini: 
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Tabel 4. 12. Hasil R-Square 

 R Square R Square Adjusted 

Niat Menggunakan 0.659 0.651 

Persepsi Kegunaan 0.669 0.663 

Persepsi Kemudahan Menggunakan 0.441 0.437 

Sumber: Data diolah (2021) 

Pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa variabel niat menggunakan, persepsi 

kegunaaan, dan persepsi kemudahan menggunakan memiliki nilai R-Square 

masing-masing senilai 0.659, 0.669, dan 0.441. Adapun dari hasil-hasil tersebut 

dapat diartikan variabel niat menggunakan dijelaskan sebesar 66%, yang mana 

sisanya sebesar 34% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. Kemudian, 

variabel persepsi kegunaan dijelaskan sebesar 67% dengan sisa 33% variabel lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. Serta juga, variabel persepsi kemudahan 

menggunakan yang dijelaskan sebesar 40%, sisanya sebesar 60% variabel lain yang 

dapat menjelaskan variabel persepsi kemudahan menggunakan. 

 4.1.4.3 Predictive Relevance (Q Square) 

  Q ² merupakan ukuran indikator kekuatan prediksi atau pra -sampel model 

relevansi prediktif. Ketika model jalur PLS menunjukkan relevansi prediktif, hal 

ini secara akurat memprediksi data yang tidak digunakan dalam estimasi model. 

Dalam model struktural, Hair et al (2017) menyatakan bahwa nilai Q² (> 0) untuk 

refleksi tertentu variabel laten endogen yang menunjukkan prediksi model jalur 

relevansi untuk konstruk dependen tertentu. Hasil Q-Square dapat dilihat pada tabel 

4.13 berikut: 
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Tabel 4. 13. Hasil Q-Square 

 SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Niat Menggunakan 496.000 198.609 0.600 

Norma Subjektif 496.000 496.000 0 

Persepsi Kegunaan 496.000 185.056 0.627 

Persepsi Kemudahan 

Menggunakan 

496.000 300.238 0.395 

 

Sumber: Data diolah (2021) 

Pada tabel 4.13 dapat dilihat, variabel niat menggunakan memiliki Q-

Square 0.600, persepsi kegunaan dengan 0.627, serta persepsi kemudahan 

menggunakan senilai 0.395. Adapun pada variabel norma subjektif bernilai 0, hal 

ini normal karena variabel norma subjektif merupakan variabel independen. 

 4.1.4.4 Koefesiensi Jalur (Pengujian Hipotesis)  

Tabel 4. 14. Koefisien Jalur 

 Original 

Sample 

(O) 

T Statistic 

(O/STDV) 

P Values Kesimpulan 

SN -> INT 0.515 6.118 0.000 H1 didukung 

SN -> PU 0.393 3.656 0.000 H2 didukung 

SN -> PEOU 0.664 11.787 0.000 H3 didukung 

PU -> INT 0.167 1.236 0.217 H4 tidak didukung 

PEOU -> INT 0.210 1.632 0.103 H5 tidal didukung 

PEOU -> PU 0.502 4.688 0.000 H6 didukung 

Sumber: Data diolah (2021) 
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Catatan: SN = Norma Subjektif; INT = Niat Menggunakan; PU = Persepsi 

Kegunaan; PEOU = Persepsi Kemudahan Menggunakan 

Pada tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa sebanyak empat dari enam 

hipotesis ialah didukung. Pengujian tersebut menunjukkan bahwa norma subjektif 

berpengaruh positif terhadap niat menggunakan. Norma subjektif juga memiliki 

hubungan positif terhadap persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan. Ketiga 

hubungan jalur tersebut dapat diartikan, semakin tinggi norma subjektif atau 

pengaruh lingkungan sekitar dalam menggunakan dompet digital dalam konteks 

LinkAja Syariah, maka semakin besar pula dampak variabel tersebut dalam 

mempengaruhi niat menggunakan, persepsi kegunaan, dan persepsi kemudahan 

menggunakan LinkAja Syariah. Adapun hasil H1 yakni norma subjektif secara 

positif memengaruhi niat menggunakan. Sebaliknya, persepsi kegunaan tidak 

secara signifikan memengaruhi niat menggunakan, serta persepsi kemudahan 

menggunakan secara tidak signifikan memengaruhi persepsi kegunaan karena nilai 

T nya kurang dari 1,96 serta nilai P lebih besar dari 0,05. Oleh sebab itu, hasil H4 

dan H5 tidak didukung. 

4.2 PEMBAHASAN 

4.2.1 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Niat Menggunakan LinkAja Syariah  

Berdasarkan hasil pada tabel 4.14 koefisien jalur ditemukan bahwa 

hubungan antara variabel norma subjektif dan niat menggunakan ialah didukung. 

Hubungan antara keduanya positif, yang mana norma subjektif memengaruhi 

secara positif terhadap niat konsumen non-Muslim untuk menggunakan LinkAja 

Syariah.  Hasil tersebut selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
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oleh Aji et al (2020). Pada konteks e-money atau uang elektronik, Aji menemukan 

bahwa hubungan antara norma subjektif dan niat menggunakan terbukti positif.  

Apabila dikaitkan dengan profil responden, pada penelitian ini usia 

responden didominasi oleh usia dewasa. Usia yang mendominasi yakni usia <20 

tahun sebanyak 25 orang (20.2%), usia 20-30 tahun sebanyak 95 orang (76.6%) dari 

total 124 responden. Responden juga didominasi oleh mahasiswa. Dilihat dari usia 

dan pekerjaan yang mendominasi tersebut wajar jika norma subjektif berpengaruh 

positif terhadap niat untuk menggunakan. Hal ini dikarenakan, didominasi oleh 

mahasiswa sehingga sebagian besar masih sangat dipengaruhi oleh lingkungan, 

terlebih dalam konteks norma subjektif terhadap niat menggunakan. Responden 

dengan kisaran usia yang mendominasi tersebut biasanya dalam menggunakan 

sesuatu dikarenakan oleh rekomendasi keluarga, teman, ataupun kerabat dekat 

lainnya. Ketika responden mendapatkan rekomendasi dari kerabat terdekatnya 

maka akan memunculkan niat untuk menggunakan LinkAja Syariah.  

Hasil dari hubungan positif antara norma subjektif terhadap niat 

menggunakan juga didukung dengan fenomena pada awal pandemi, seperti 

misalnya fenomena panic buying masker, handsanitizer, serta bahan makanan pada 

saat akan diberlakukan lockdown. Masyarakat pun sangat dipengaruhi lingkungan 

sekitarnya, dimana hal tersebut membuat sebagian besar masyarakat ikut membeli 

barang-barang tesebut. Kekhawatiran kelangkaan produk yang dibeli oleh 

masyarakat tertentu membuat seluruh lingkungan sekitarnya pun turut memiliki niat 

membeli produk-produk tersebut. 
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4.2.2 Pengaruh Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Persepsi Kegunaan LinkAja 

Syariah  

Menurut hasil T-statistik pada tabel 4.14, hubungan norma subjektif dan 

persepsi kegunaan didapati hasil yang didukung sehingga dapat diartikan norma 

subjektif memengaruhi persepsi kegunaan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

terdahulu Aji et al (2020) yang mendapati norma subjektif secara positif 

memengaruhi persepsi kegunaan. Hasil ini juga mendukung hasil penelitian 

Daragmeh et al (2021) yang menemukan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh 

positif terhadap persepsi kegunaan.  

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa orang lain dapat memiliki peran 

penting dalam membentuk persepsi individu lainnya. Dalam konteks persepsi 

kegunaan LinkAja Syariah, konsumen cenderung memperhatikan atau peduli 

terhadap kegunaan LinkAja Syariah. Hal ini disebabkan oleh masyarakat cenderung 

menggunakan suatu sistem karena kegunaannya. Pada saat orang terdekat atau 

orang lain disekitarnya mengatakan bahwa kegunaan LinkAja Syariah sangat 

beragam dan bermanfaat maka hal tersebut dapat menimbulkan persepsi kegunaan 

dari individu lainnya. Sehingga variabel norma subjektif tersebut memengaruhi 

terhadap persepsi kegunaan LinkAja Syariah. Berdasarkan profil responden yang 

didominasi usia 20-30 sebanyak 76.6%, dimana dalam penggunaan suatu sistem 

pada usia tersebut dipengaruhi oleh teman dekat, maupun lingkungan sekitarnya. 
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4.2.3 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Persepsi Kemudahan Menggunakan 

LinkAja Syariah 

Berdasarkan hasil pada uji koefisien jalur tabel 4.14, hubungan variabel 

norma subjektif terhadap persepsi kemudahan menggunakan didapati hasil 

didukung jika dilihat dari hasil T-statistik. Hal tersebut dapat diartikan norma 

subjektif memengaruhi persepsi kemudahan menggunakan. Selaras dengan 

penelitian sebelumnya yang ditemukan oleh Aji et al (2020) mendapati hasil yakni 

norma subjektif memiliki pengaruh positif persepsi kemudahan menggunakan 

dalam konteks niat menggunakan uang elektronik. Adapun hasil lain yang 

ditemukan oleh Baki et al (2018) dalam meta-analisis yang dilakukan mereka 

mendapati hasil bahwa norma subjektif secara positif memengaruhi persepsi 

kemudahan menggunakan. 

 Pada temuan ini ditemukan hubungan norma subjektif memengaruhi 

terhadap persepsi kemudahan menggunakan. Menurut penulis, persepsi kemudahan 

menggunakan dipengaruhi oleh norma subjektif.  Hal ini dikarenakan penggunaan 

dompet digital sendiri tengah populer di Indonesia khususnya dimasa pandemi 

seperti saat ini. Kemudahan menggunakan dompet digital untuk transaksi sehari-

hari telah mendukung gerakan physical distancing yang diberlakukan oleh 

pemerintah dimasa pandemi. 

4.2.4 Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Niat Menggunakan LinkAja Syariah  

Pada hasil hubungan antara variabel persepsi kegunaan dan niat 

menggunakan mendapati hubungan yang tidak didukung. Hasil T-statistik tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan variabel persepsi kegunaan dan niat menggunakan 
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ialah saling memengaruhi secara positif namun tidak signifikan. Adapun temuan ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aji et al (2020) mendapati 

hubungan persepsi kegunaan berdampak positif signifikan terhadap niat 

menggunakan dalam konteks uang elektronik. 

Berdasarkan hasil deskriptif persepsi kegunaan, hasil dari responden 

didominasi dengan kategori netral. Hasil rata-rata menunjukkan nilai yang 

cenderung netral namun tergolong rendah. Rata-rata setiap item variabel persepsi 

kegunaan bernilai 3.242, 3.185, 3.218, dan 3.290. Apabila dilihat dari hasil rata-

rata pada deskriptif niat untuk menggunakan, responden cenderung tidak setuju 

pada item ini. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa responden masih ragu-ragu 

terhadap persepsi kegunaan untuk menggunakan LinkAja Syariah. 

Menurut penulis, perbedaan hasil temuan antara hubungan persepsi 

kegunaan dan niat menggunakan tidak didukung disebabkan perbedaan konteks. 

Dalam konteks niat menggunakan LinkAja Syariah oleh responden non-Muslim 

tidak didukung oleh persepsi kegunaan. Hal ini mungkin berkaitan dengan persepsi 

bahwa hal yang berbau Syariah itu dikhususkan untuk Muslim. Berdasarkan 

persepsi bahwa layanan Syariah hanya dikhususkan oleh Muslim sehingga persepsi 

kegunaan LinkAja Syariah ini tentu saja tidak terlalu dirasakan oleh non-Muslim. 

Mereka beranggapan bahwa fitur-fitur layanan Syariah ini tidak ada kaitannya 

dengan non-Muslim. Hal tersebut menjadikan hubungan antara persepsi kegunaan 

dan niat menggunakan ditemukan tidak didukung. 
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4.2.5. Pengaruh Persepsi Kemudahan Menggunakan Terhadap Niat Menggunakan 

LinkAja Syariah  

Berdasar kolom T-statistik, hubungan persepsi kemudahan menggunakan 

dan variabel niat menggunakan ditemukan tidak didukung. Variabel persepsi 

kemudahan menggunakan dinyatakan memengaruhi secara positif namun tidak 

signifikan terhadap variabel niat. Temuan penulis  bertolak belakang dengan 

temuan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Leong et al (2021) yang 

mendapati temuan persepsi kemudahan menggunakan memiliki pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap niat untuk menggunakan m-payment. Namun, temuan  

Kalinic et al (2020) menghasilkan hasil hubungan yang berbeda. Mereka 

menemukan bahwa persepsi kemudahan menggunakan tidak memiliki dampak 

signifikan pada niat untuk menggunakan pada kedua kelompok yang diamati.  

Apabila dilihat berdasar hasil deskriptif persepsi kemudahan menggunakan, 

mayoritas jawaban responden masuk pada kategori netral. Dalam tabel deskriptif 

variabel, nilai rata-rata item persepsi kemudahan menggunakan bernilai 3.315, 

3.347, 3.306, dan 3.282. Sama halnya dengan variabel persepsi kegunaan, dimana 

responden juga netral terhadap item-item persepsi kegunaan. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden masih ragu-ragu terhadap persepsi 

kemudahan menggunakan LinkAja Syariah. 

Pada penelitian ini variabel persepsi kemudahan menggunakan 

memengaruhi secara positif namun tidak signifikan terhadap variabel niat untuk 

menggunakan dikarenakan, kemudahan menggunakan saja tidak ada gunanya 

kecuali kemudahan tersebut memberikan nilai yang signifikan bagi penggunanya. 
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Terlebih dalam konteks LinkAja Syariah, dimana sebagian besar atau mayoritas 

non-Muslim beranggapan bahwa layanan Syariah hanya diperuntukkan untuk 

Muslim sehingga jika kemudahan menggunakan ini hanya standar seperti layanan 

dompet digital lainnya maka non-Muslim cenderung akan memilih layanan dompet 

digital yang tidak Syariah. 

4.2.6. Pengaruh Persepsi Kemudahan Menggunakan Terhadap Persepsi Kegunaan 

LinkAja Syariah  

Hasil uji koefisien jalur yang terakhir yakni hubungan antara persepsi 

kemudahan menggunakan terhadap persepsi kegunaan. Seperti dapat dilihat pada 

kolom T-statistik, hubungan variabel tersebut didukung. Variabel persepsi 

kemudahan menggunakan dinyatakan memengaruhi variabel persepsi kegunaan. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aji et al 

(2019) yang menemukan persepsi kemudahan menggunakan memengaruhi 

persepsi kegunaan dalam konteks uang elektronik.  

Pada penelitian ini variabel persepsi kemudahan menggunakan 

memengaruhi variabel persepsi kegunaan dikarenakan, ketika tingkat kemudahan 

menggunakan LinkAja Syariah itu tinggi maka hal ini dapat memicu tingkat 

persepsi kegunaan yang dirasakan. Menurut penulis, kegunaan suatu sistem dapat 

dirasakan jika pengguna merasakan kemudahan dalam menggunakan suatu sistem 

tersebut. Hal tersebut dapat disimpulkan persepsi kemudahan menggunakan 

memiliki pengaruh positif terhadap persepsi kegunaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 KESIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa terkait niat konsumen non-

Muslim untuk menggunakan layanan dompet digital LinkAja Syariah. Kesimpulan 

ini disusun atas dasar rumusan masalah penelitian yang telah ditulis pada BAB I. 

Penulis menyimpulkan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan 

LinkAja Syariah. 

2. Norma subjektif berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan LinkAja 

Syariah. 

3. Norma subjektif berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan 

menggunakan LinkAja Syariah. 

4. Persepsi kegunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat untuk 

menggunakan LinkAja Syariah. 

5. Persepsi kemudahan menggunakan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat 

untuk menggunakan LinkAja Syariah. 

6. Persepsi kemudahan menggunakan berpengaruh positif terhadap persepsi 

kegunaan LinkAja Syariah. 
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5.2 MANFAAT DAN IMPLIKASI PENELITIAN 

 Pada penelitian dilakukan untuk mengimplementasikan materi khususnya 

terkait pemasaran. Adapun hasil dari penelitian skripsi ini dapat dijadikan 

masukkan dan bahan pertimbangan pihak LinkAja Syariah.  

Berdasarkan hasil pada penelitian yang sudah dilakukan, didapati norma 

subjektif berpengaruh positif terhadap niat menggunakan, persepsi kegunaan, serta 

persepsi kemudahan menggunakan. Selain itu juga persepsi kemudahan 

menggunakan ditemukan berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan LinkAja 

Syariah. Akan tetapi ditemukan juga bahwa hubungan persepsi kegunaan dan 

persepsi kegunaan terhadap niat menggunakan tidak didukung. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa responden non-Muslim sulit dijadikan pangsa pasar oleh LinkAja 

Syariah. Oleh sebab itu, pihak LinkAja Syariah dapat membuat hal yang dapat 

meningkatkan niat menggunakan konsumen non-Muslim. Pihak LinkAja Syariah 

juga perlu meningkatkan kemudahan menggunakan LinkAja Syariah secara 

signifikan. Penulis menyarankan agar LinkAja Syariah dapat membuka layanan 

pembayaran internasional. Adanya dompet digital dengan layanan pembayaran 

internasional tersebut diharapkan dapat menarik konsumen non-Muslim dalam 

menggunakan LinkAja Syariah.  

5.3 KETERBATASAN PENELITIAN 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan pada proporsi responden dari 

penyebaran kuesioner. Penyebaran kuesioner penelitian ini, mayoritas berasal dari 

pulau Jawa sehingga dirasa kurang. Selain itu proporsi responden juga didominasi 

oleh usia 21-30 tahun.  
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Keterbatasan lain pada penelitian ini yakni pada item pengukuran hasil R-

square, variabel kemudahan menggunakan hanya dijelaskan sebesar 44.1% oleh 

variabel norma subjektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel norma 

subjektif belum cukup menjelaskan variabel kemudahan menggunakan. Terdapat 

sebanyak 55.9% variabel lain yang bisa menjelaskan persepsi kemudahan 

menggunakan. 

5.4 SARAN UNTUK PENELITIAN SELANJUTNYA 

 Pada penelitian ini responden didominasi oleh usia 20-30 tahun serta daerah 

asal didominasi Pulau Jawa. Pada penelitian berikutnya saran dari penulis ialah 

kriteria responden dapat diperluas dan penyebaran kuesioner lebih merata.  

 Saran untuk penelitian yang akan datang diharapkan dapat mengembangkan 

model penelitian ini dengan konteks yang berbeda atau dapat menggunakan konteks 

ini namun dengan menambahkan variabel. 
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SURAT PENGANTAR KUESIONER 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarohkatuh. 

Perkenalkan saya, Intan Nurmalasari (18311498), Mahasiswi program studi 

Manajemen, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia (UII). 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi dibawah bimbingan Dosen Bpk. 

Hendy Mustiko Aji, dengan judul: 

"Niat Non-Muslim Dalam Menggunakan Dompet Digital Syariah: Studi Pada 

Linkaja Syariah" 

Saat ini dompet digital banyak digunakan mengingat adanya pandemi Covid-19, 

dimana masyarakat dituntut untuk menghindari kontak fisik. Dari sekian banyak 

dompet digital, hanya LinkAja yang meluncurkan layanan dompet digital syariah. 

LinkAja Syariah diluncurkan pada tanggal 14 April 2020.  Layanan syariah identik 

dengan Muslim, namun dalam beberapa penelitian terdahulu terdapat non-Muslim 

yang juga menggunakan layanan syariah. 

Tujuan skripsi ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang menyebabkan non-

Muslim niat menggunakan LinkAja Syariah. 

Kami mohon kesediaannya untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan persepsi 

pribadi. Perlu kami sampaikan bahwa data responden dijamin kerahasiaannya dan 

hanya akan digunakan untuk penelitian akademik saja. 
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BAGIAN I.  FILTER DAN DESKRIPTIF 

Pertanyaan filter:  

1. Agama:  

a. Islam 

b. Kristen 

c. Katholik 

d. Hindu 

e. Budha 

f. Konghucu 

Pertanyaan Deskriptif 

1. Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

2. Status Pernikahan 

a. Menikah 

b. Belum menikah 

3. Usia  

a. < 20 Tahun 

b. 20-30 Tahun 

c. 31-40 Tahun 

d. 41-50 Tahun 

e. >50 Tahun 

4. Pendidikan 
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a. Tidak sekolah 

b. SD 

c. SMP Sederajat 

d. SMA Sederajat 

e. Diploma 

f. S1 Sederajat 

g. S2 Sederajat 

h. S3 Sederajat 

5. Pekerjaan  

a. Pelajar 

b. Mahasiswa 

c. Teknisi 

d. Wiraswasta 

e. Manajerial 

f. Profesional 

g. Dosen  

h. PNS 

6. Kisaran Penghasilan Kotor Dalam Sebulan 

a. Belum berpenghasilan 

b. < 1 juta 

c. 1-2 juta 

d. 2,1 - 3 juta 

e. 3,1 - 4 juta 
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f. 4,1 - 5 juta 

g. > 5 juta 

7. Asal Daerah 

a. Pulau Jawa  

b. Pulau Kalimantan 

c. Pulau Sumatra 

d. Pulau Sulawesi 

e. Pulau Papua 
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BAGIAN II. VARIABEL 

Petunjuk pengisian:  

Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan seksama, kemudian isilah 

dengan memilih skala 1- 5 di bawah ini dengan ketentuan sebagai berikut: 

Keterangan: 

1= Sangat Tidak Setuju (STS) 

2= Tidak Setuju (TS) 

3= Kurang Setuju (KS) 

4= Setuju (S) 

5= Sangat Setuju (SS) 

 

NORMA SUBJEKTIF 

 

1 
Mayoritas orang yang saya kenal menggunakan LinkAja 

Syariah 
1 2 3 4 5 

2 
Mayoritas orang yang saya kenal akan setuju jika saya 

menggunakan LinkAja Syariah 
1 2 3 4 5 

3 
Mayoritas orang yang saya kenal berfikir bahwa saya harus 

menggunakan LinkAja Syariah 
1 2 3 4 5 

4 
Orang yang penting dalam hidup saya, mempengaruhi 

keputusan saya untuk menggunakan LinkAja Syariah 
1 2 3 4 5 

 

PERSEPSI KEGUNAAN 
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1 
LinkAja syariah membantu transaksi pembayaran dengan 

lebih cepat 
1 2 3 4 5 

2 
LinkAja syariah membantu meningkatkan kualitas dalam 

transaksi pembayaran 
1 2 3 4 5 

3 
LinkAja syariah membantu meningkatkan produktivitas dalam 

transaksi pembayaran 
1 2 3 4 5 

4 
LinkAja syariah membantu meningkatkan efektivitas dalam 

transaksi pembayaran 
1 2 3 4 5 

 

PERSEPSI KEMUDAHAN MENGGUNAKAN 

 

1 
Mempelajari cara menggunakan dompet digital Syariah itu 

mudah 
1 2 3 4 5 

2 
Mudah untuk mendapatkan informasi tentang manfaat 

LinkAja Syariah 
1 2 3 4 5 

3 Menggunakan LinkAja Syariah itu mudah 1 2 3 4 5 

4 Penggunaan LinkAja syariah jelas dan dapat dimengerti 1 2 3 4 5 

 

NIAT MENGGUNAKAN 

 

1 Saya berniat menggunakan LinkAja Syariah 1 2 3 4 5 

2 Saya berniat untuk rutin menggunakan LinkAja Syariah 1 2 3 4 5 

3 
Saya akan selalu mencoba untuk menggunakan LinkAja 

Syariah 
1 2 3 4 5 

4 
Saya berniat untuk konsisten menggunakan LinkAja syariah 

dimasa mendatang 
1 2 3 4 5 

 

Pertanyaan Terbuka 

Apakah punya saran dan masukan yang membangun untuk kuesioner ini? 

(opsional) 
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Lampiran  2 

2. TABULASI DATA 

S

N

1 

S

N

2 

S

N

3 

S

N

4 

P

U

1 

P

U

2 

P

U

3 

P

U

4 

PE

OU

1 

PE

OU

2 

PE

OU

3 

PE

OU

4 

IN

T1 

IN

T2 

IN

T3 

IN

T4 

2 4 2 2 4 3 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 

3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 4 3 

2 1 1 1 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 

2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 

4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
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S

N

1 

S

N

2 

S

N

3 

S

N

4 

P

U

1 

P

U

2 

P

U

3 

P

U

4 

PE

OU

1 

PE

OU

2 

PE

OU

3 

PE

OU

4 

IN

T1 

IN

T2 

IN

T3 

IN

T4 

3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 

2 2 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 

3 5 2 1 5 5 5 5 4 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 

2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 

1 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 

1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 

2 4 3 2 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 

1 3 1 1 5 5 5 5 4 2 4 4 1 1 1 1 

1 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 2 

1 2 1 1 3 2 4 3 3 4 2 3 2 1 2 1 

1 1 1 2 1 1 1 1 2 4 3 3 3 3 4 3 

1 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 

2 2 2 2 4 4 5 5 4 4 4 4 2 3 4 4 

3 3 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
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S

N

1 

S

N

2 

S

N

3 

S

N

4 

P

U

1 

P

U

2 

P

U

3 

P

U

4 

PE

OU

1 

PE

OU

2 

PE

OU

3 

PE

OU

4 

IN

T1 

IN

T2 

IN

T3 

IN

T4 

3 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 

2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 

2 3 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 1 1 

2 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 2 2 

1 2 1 1 3 4 4 4 4 5 4 4 2 1 2 2 

3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

2 3 2 2 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 

2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 1 

2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 

1 5 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 3 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 

1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 3 5 1 1 1 1 

2 1 1 1 3 2 2 3 2 2 3 3 1 1 2 1 

3 3 3 2 3 2 3 3 5 5 5 5 2 2 4 2 

1 3 2 2 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
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S

N

1 

S

N

2 

S

N

3 

S

N

4 

P

U

1 

P

U

2 

P

U

3 

P

U

4 

PE

OU

1 

PE

OU

2 

PE

OU

3 

PE

OU

4 

IN

T1 

IN

T2 

IN

T3 

IN

T4 

2 3 1 1 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 1 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 4 

4 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

2 3 2 2 5 4 4 5 4 5 5 4 2 2 2 2 

2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 1 1 

3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 

2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 1 2 2 

2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 1 1 2 1 

1 1 1 1 3 1 1 2 5 5 5 5 1 1 1 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

1 2 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

3 4 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 2 2 
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S

N

1 

S

N

2 

S

N

3 

S

N

4 

P

U

1 

P

U

2 

P

U

3 

P

U

4 

PE

OU

1 

PE

OU

2 

PE

OU

3 

PE

OU

4 

IN

T1 

IN

T2 

IN

T3 

IN

T4 

2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 

3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 4 2 3 2 

3 3 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 

3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 

3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 

3 3 2 4 3 3 4 5 5 5 5 5 3 3 4 3 

3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 

1 2 1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

1 3 1 1 1 3 2 2 5 5 5 4 4 5 5 4 

1 3 3 5 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 
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S

N

2 

S

N

3 

S

N

4 

P

U

1 

P

U

2 

P

U

3 

P

U

4 
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OU

1 

PE

OU

2 

PE

OU

3 

PE

OU

4 

IN

T1 

IN

T2 

IN

T3 

IN

T4 

2 4 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 

4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 3 3 3 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 

4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 

3 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 1 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 1 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 2 2 2 2 

4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 

3 3 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 

3 4 3 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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S

N

1 

S

N

2 

S

N

3 

S

N

4 

P

U

1 

P

U

2 

P

U

3 

P

U

4 

PE

OU

1 

PE

OU

2 

PE

OU

3 

PE

OU

4 

IN

T1 

IN

T2 

IN

T3 

IN

T4 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 

3 2 2 2 1 1 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
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Agam

a 

Jenis 

Kelami

n 

Statu

s 

Usi

a 

Pendidika

n 

Pekerjaa

n 

Kisaran 

Penghasila

n Kotor 

Dalam 

Sebulan 

Lokas

i 

3 2 2 2 6 2 3 1 

3 2 1 2 6 4 6 1 

3 1 2 1 6 2 1 1 

3 2 2 2 6 2 3 1 

3 2 2 2 6 6 3 1 

3 2 2 2 8 6 4 1 

2 2 2 2 4 2 1 1 

2 2 2 2 6 4 3 5 

4 2 2 2 4 2 1 1 

3 2 2 2 4 2 1 1 

2 2 1 2 6 4 5 1 

4 2 1 1 4 2 1 1 
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Agam

a 

Jenis 

Kelami

n 

Statu

s 

Usi

a 

Pendidika

n 

Pekerjaa

n 

Kisaran 

Penghasila

n Kotor 

Dalam 

Sebulan 

Lokas

i 

2 2 2 2 4 2 1 2 

4 2 2 2 4 2 1 1 

2 2 2 2 6 2 6 2 

3 1 2 1 4 2 1 1 

3 2 2 2 6 2 1 1 

2 2 2 2 8 6 3 1 

2 2 2 2 6 2 1 1 

2 1 2 2 6 6 7 1 

2 1 2 2 6 2 4 1 

2 2 2 2 6 2 2 1 

3 2 2 2 6 8 5 1 

3 2 2 1 4 2 1 2 
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Agam

a 

Jenis 

Kelami

n 

Statu

s 

Usi

a 

Pendidika

n 

Pekerjaa

n 

Kisaran 

Penghasila

n Kotor 

Dalam 

Sebulan 

Lokas

i 

3 2 1 3 8 8 6 1 

2 1 1 2 6 2 1 1 

2 2 2 2 6 2 1 1 

2 2 1 2 6 8 3 1 

3 2 2 2 7 2 1 1 

3 2 2 2 6 8 4 4 

3 2 2 1 4 2 1 1 

3 2 2 2 6 2 1 1 

3 2 2 2 6 2 1 1 

2 2 1 4 8 4 3 1 

3 2 1 2 6 2 1 1 

3 1 2 2 6 3 5 1 
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Agam

a 

Jenis 

Kelami

n 

Statu

s 

Usi

a 

Pendidika

n 

Pekerjaa

n 

Kisaran 

Penghasila

n Kotor 

Dalam 

Sebulan 

Lokas

i 

4 2 2 2 4 2 1 1 

2 1 2 1 3 1 1 1 

6 1 2 2 4 2 1 1 

2 2 2 2 6 2 7 1 

2 2 2 2 6 2 1 1 

2 2 2 2 6 4 2 1 

2 2 2 2 4 2 3 1 

3 2 2 2 6 2 1 1 

2 2 2 2 4 2 1 1 

2 2 2 2 6 2 1 1 

2 2 2 2 6 2 3 1 

2 2 2 2 4 2 1 1 
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Agam

a 

Jenis 

Kelami

n 

Statu

s 

Usi

a 

Pendidika

n 

Pekerjaa

n 

Kisaran 

Penghasila

n Kotor 

Dalam 

Sebulan 

Lokas

i 

3 1 2 2 6 4 5 1 

3 1 2 1 8 2 1 1 

3 1 2 2 7 6 4 1 

3 2 2 2 6 2 3 4 

3 1 2 1 6 2 4 1 

2 1 2 2 8 4 4 1 

2 2 2 2 6 2 1 1 

3 2 2 2 8 2 2 1 

2 2 2 1 6 2 1 1 

3 2 2 2 6 5 5 1 

3 2 2 1 6 2 1 1 

3 1 2 2 6 2 1 1 
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Agam

a 

Jenis 

Kelami

n 

Statu

s 

Usi

a 

Pendidika

n 

Pekerjaa

n 

Kisaran 

Penghasila

n Kotor 

Dalam 

Sebulan 

Lokas

i 

3 1 2 2 4 2 2 2 

3 1 2 2 6 2 2 1 

2 2 2 2 6 2 1 1 

3 2 2 2 6 5 7 1 

2 2 2 2 6 2 3 1 

3 2 2 2 6 2 2 1 

4 1 2 2 6 2 1 1 

3 2 2 2 6 2 3 1 

3 2 2 2 6 5 5 1 

3 2 2 2 6 2 1 2 

4 1 2 2 6 4 5 1 

3 2 2 1 6 2 2 1 
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Agam

a 

Jenis 

Kelami

n 

Statu

s 

Usi

a 

Pendidika

n 

Pekerjaa

n 

Kisaran 

Penghasila

n Kotor 

Dalam 

Sebulan 

Lokas

i 

3 2 2 2 6 2 3 1 

2 1 2 2 6 2 2 1 

2 2 2 2 4 2 2 1 

3 1 2 2 6 2 1 1 

3 2 2 2 6 2 1 1 

2 2 2 2 6 2 2 1 

2 1 2 2 4 2 1 1 

3 2 2 2 6 2 2 1 

2 2 2 2 6 2 2 1 

3 2 2 2 6 2 1 1 

2 1 2 2 4 2 1 1 

3 2 2 2 6 2 3 1 
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Agam

a 

Jenis 

Kelami

n 

Statu

s 

Usi

a 

Pendidika

n 

Pekerjaa

n 

Kisaran 

Penghasila

n Kotor 

Dalam 

Sebulan 

Lokas

i 

2 2 2 2 4 4 3 1 

3 2 2 2 6 5 4 1 

2 1 2 1 4 2 1 1 

2 2 2 2 6 2 1 1 

2 2 2 2 6 4 6 1 

2 1 2 1 8 2 2 1 

3 2 2 2 6 2 2 1 

2 1 1 2 6 4 4 1 

4 1 1 1 4 1 1 1 

2 2 2 2 6 4 1 1 

2 1 2 2 6 4 6 1 

3 2 2 2 4 2 1 1 
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Agam

a 

Jenis 

Kelami

n 

Statu

s 

Usi

a 

Pendidika

n 

Pekerjaa

n 

Kisaran 

Penghasila

n Kotor 

Dalam 

Sebulan 

Lokas

i 

3 2 2 1 6 2 2 3 

2 2 1 2 6 4 4 1 

2 2 1 2 4 4 3 1 

2 2 2 2 6 4 4 1 

2 1 2 2 6 2 3 3 

4 1 2 2 6 2 2 1 

4 1 2 2 6 2 3 1 

3 1 2 1 6 2 1 1 

2 2 2 2 6 2 2 1 

2 2 2 2 4 2 3 1 

6 2 2 2 6 2 1 1 

2 1 2 2 6 1 7 1 
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Agam

a 

Jenis 

Kelami

n 

Statu

s 

Usi

a 

Pendidika

n 

Pekerjaa

n 

Kisaran 

Penghasila

n Kotor 

Dalam 

Sebulan 

Lokas

i 

2 1 2 2 6 4 7 1 

3 1 1 3 7 5 7 3 

3 1 1 1 4 2 1 3 

3 1 2 2 4 2 4 3 

3 2 1 3 6 8 7 3 

5 1 1 1 4 2 1 1 

6 1 2 1 4 2 3 1 

5 2 2 1 4 2 1 1 

5 1 2 1 4 2 1 1 

3 2 2 2 6 8 7 3 

2 2 2 1 4 2 2 3 

2 1 2 1 4 2 1 3 
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Agam

a 

Jenis 

Kelami

n 

Statu

s 

Usi

a 

Pendidika

n 

Pekerjaa

n 

Kisaran 

Penghasila

n Kotor 

Dalam 

Sebulan 

Lokas

i 

2 1 2 1 4 2 1 3 

2 2 2 2 4 2 3 3 

2 1 2 1 4 2 2 3 

2 2 1 2 6 4 6 1 
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Lampiran  3 

3. LUARAN SMART PLS 

Rata-rata variabel 

 

Outer Loading 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Hasil Uji Diskriminan Validitas 
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Hasil Uji Kolinearitas 

 

Koefesien Jalur 
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R-Square 

 

Q-Square 
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Algoritma PLS 

 

Bootstrapping 
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Blindfolding 
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